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LEMBAR PERSEMBAHAN

AKU PERSEMBAHKAN SKRIPSI INI UNTUK ORANG-ORANG
TERDEKATKU YANG KUCINTAI SEUMUR HIDUPKU TERUTAMA
SEPASANG MALAIKATKU, YAITU IBU CUT HAFSAH DAN BAPAK
ILYAS KALIAN YANG SELALU MENDIDIK DAN MENJAGAKU SAMPAI
SAAT INI, AKU SANGAT BERSYUKUR DAN BANGGA BISA MEMILIKI

KALIAN.

TAK LUPA PULA AKU PERSEMBAHKAN KARYA SKRIPSI INI
UNTUK PARA GURUSERTA PARA DOSEN YANG TAK PERNAH LELAH
DALAM MEMBIMBINGKU DAN TELAH BANYAK BERPERAN DI

DALAM MENDIDIKKU DENGAN PENUH KASIH.

AKU PERSEMBAHKAN PULA KARYA INI UNTUK HABIB
MUHAMMAD SYAHAB YANG MANA DALAM PROSES PEMBUATAN
SKRIPSI INI, BELIAU MEMBERIKAN SEMANGAT DAN DO’A NYA

KEPADA PENELITI.

DAN JUGA KEPADA TEMAN-TEMAN DAN SAHABAT
SEMUANYA YANG SELALU MEMBERIKAN MOTIVASINYA, BANYAK
MENGUKIR KEBERSAMAAN, KISAH YANG PASTI AKAN MENJADI

KENANGAN YANG AKAN SANGAT DIRINDUKAN.

RIDHO ORANG TUA, DO’A, USAHA, IKHTIAR, TAWAKKAL,
SERTA KESABARAN MERUPAKAN KUNCI UNTUK KITA SAMPAI

KEPADA TUJUAN YANG KITA INGINKAN. (Raisul Wadhifuudin)



ABSTRAK

Raisul Wadhifuddin, Retorika Dakwah Habib Muhammad Syahab pada
Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur. Program Studi lImu
Agama Islam, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017

Banyaknya orang yang hadir di Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar
Jakarta Timur membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian. Sehingga
penulis tertarik meneliti dan membahas tentang retorika dakwah Habib
Muhammad Syahab yang dilakukan pada Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar
Jakarta Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui retorika dakwah Habib
Muhammad Syahab pada Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur
serta penerapan retorika dakwah beliau. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif atau metode deskriptif analisis. Teori yang digunakan dikutip dari
beberapa buku seperti; ilmu dakwah, pengantar retorika, dan lain-lain.

Penerapan retorika dakwah Habib Muhammad Syahab adalah ketegasan
dalam memberikan kedudukan hukum Islam terhadap persoalan yang tengah
terjadi di masyarakat, pesan dakwah yang beliau sampaikan sangat mudah
diterima oleh jama’ah yang hadir pada saat beliau berdakwah. Dalam pelaksanaan
retorika dakwah beliau mempersiapkan tahapan-tahapan, seperti menguasai dan
menentukan topik yang akan dibahas, penyampaian dengan bahasa yang baik,
intonasi dan artikulasi yang jelas, dan humor yang dapat menyegarkan suasana
jama’ah. Penerapan retorika dakwah Habib Muhammad Syahab pada umumnya
menyampaikan dakwahnya diawali dengan salam dan mugoddimah terlebih
dahulu yang di dalamnya termasuk do’a, kemudian mengeluarkan dalil berupa
ayat-ayat Al-Qur’an atau Al-Hadist yang berkenaan dengan tema.

Kesimpulan pada skripsi ini menunjukkan bahwa retorika dakwah yang
digunakan Habib Muhammad Syahab pada Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar
Jakarta Timur yaitu dengan cara menggunakan bahasa tubuh, penampilan dan
gerakan tangan, kepala dan perhatian yang fokus kepada jama’ah. Selain itu
beliau juga selalu mengedepankan akhlag di dalam penyampaian dakwahnya
sehingga para mad’u tertarik untuk hadir pada Majelis Ta’lim yang dipimpin oleh
beliau.

Kata kunci: retorika dakwah, Habib Muhammad Syahab, Majelis Ta’lim dan
Tadzkir Al-Anwar



ABSTRACT

Raisul Wadhifuddin, Rhetoric of Da'wah Habib Muhammad Syahab to the
Assembly of Ta'lim and Tadzkir Al-Anwar of East Jakarta. Islamic Studies
Program, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 2017

The large number of people present at the Assembly of Ta'lim and Tadzkir
Al-Anwar in East Jakarta made the writer interested to do the research. So the
authors interested in researching and discussing the rhetoric of Habib Muhammad
Syahab da'wah done to the Assembly of Ta'lim and Tadzkir Al-Anwar East
Jakarta. This study aims to determine the rhetoric of Habib Muhammad Syahab's
preaching to the Assembly of Ta'lim and Tadzkir Al-Anwar of East Jakarta and
the application of his da'wah rhetoric. This research uses qualitative approach or
descriptive method of analysis. The theory used is quoted from several books such
as; Science da'wah, introduction of rhetoric, and others.

Implementation of the rhetoric of Da'wah Habib Muhammad Syahab is
assertiveness in giving the position of Islamic law to the problems that are
happening in society, the message of dakwah which he conveyed very easily
accepted by jama'ah who was present at the time he preached. In the
implementation of the rhetoric of da'wah he prepares the stages, such as mastering
and determining the topics to be discussed, the delivery of a good language, clear
intonation and articulation, and humor that can refresh the atmosphere of jama‘ah.
Implementation of the rhetoric of Da‘'wah Habib Muhammad Syahab generally
convey his da'wah begins with greetings and mugoddimah first in it including the
prayer, then issued the argument in the form of verses of Al-Qur'an or Al-Hadist
with regard to the theme.

The conclusion of this thesis shows that the rhetoric of da'wah used by
Habib Muhammad Syahab to the Assembly of Ta'lim and Tadzkir Al-Anwar of
East Jakarta is by using body language, appearance and hand movement, head and
attention focused on jama'ah. In addition, he also always put forward morale in
the delivery of his da'wah so that mad'u interested to attend the Assembly Ta'lim
led by him.

Keywords: rhetoric of da‘'wah, Habib Muhammad Syahab, Assembly of Ta'lim
and Tadzkir Al-Anwar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari komunikasi
merupakan hal yang sangat penting dan berpengaruh bagi kehidupan umat
manusia. Oleh karenanya, komunikasi mempunyai kedudukan dan fungsi
yang penting dalam aktivitas manusia berbangsa, bermasyarakat, dan

berpradaban.®

Dalam dunia komunikasi cara berbicara disebut retorika, yaitu ilmu
yang mengajarkan cara berbicara yang baik, dengan menggunakan berbagai
macam disiplin ilmu pendukung. Retorika juga merupakan sebuah gabungan
antara seni bicara dan pengetahuan atau suatu masalah tertentu untuk
menyakinkan pihak orang banyak melalui pendekatan persuasif. Dikatakan
seni karena retorika menuntut keterampilan dalam penguasaan atas bahasa
dan dikatakan pengetahuan disebabkan adanya materi atau masalah tertentu

yang harus di sampaikan kepada pihak orang lain.?

Seni dan kepandaian berbicara dibutuhkan dalam kehidupan manusia

untuk berhubungan dengan manusia lain. Hal tersebut dapat dilihat dari

' Wahidin Saputra, Buku Ajar Retorika Dakwah Lisan [Teknik Kithabah], (Fakultas
Dakwah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: 2006), h.1.
? Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 136.



berbagai profesi seperti pengacara, jaksa, pedagang da’i sampai kepada

negarawan da’i. semuanya membutuhkan retorika.’

Islam adalah Agama yang menyerukan kepada Amar Maruf Nahyi
Munkar, atau dengan kata lain Islam adalah agama dakwah* artinya agama
yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan
kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya umat Islam sangat bergantung dan
berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya.> Adapun
pengertian dakwah menurut Prof. H.M. Toha Yahya Umar, yaitu, mengajak
manusia dengan cara bijaksana pada jalan yang benar sesuai peringatan
Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagian mereka di dunia dan akhirat.® Hal

tersebut sejalan dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl (16) ayat 125:

85t o Gl oty sl dassdly I B Jaa 1§
ol Jel 5 s (2 U o fET 50 35y

”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”. (An-Nahl: 125)’

Dalam menyampaikan dakwah, tujuan utamanya adalah bagaimana
pesan dalam mengajak mad'u kepada yang benar (jalan Allah) dapat

diterima dengan baik sehingga dapat dipahami. Dakwah akan diterima

® H. Hamzah Ya’kub, Publisistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership, (Bandung: CV

Diponegoro, 1981), h. 99.

8.

16.

* M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Jakarta: Al-Amin Press, 1997), h.

> Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 76.
® Wahyu Ilaihi, M.A, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.

" https://quran.com/ diakses pada 10 Mei 2017


https://quran.com/

dengan baik apabila para da’i mengetahui secara tepat kepada siapa dakwah
itu di tujukan, dikarenakan setiap manusia itu tidak sama, baik dari segi usia,
tingkat kecerdasan dan status sosial dalam masyarakat. Yang kesemua itu
menuntut agar penyeru dakwah arif dan bijaksana kepada siapa dan

bagaimana ia harus menghadapi jama’ah.®

Kegagalan pelaksanaan dakwah yang sering kali terjadi saat ini adalah
dikarnakan kurang telitinya para da’i atau muballig dalam memilih
strategi/penyampain pesan-pesan dakwahnya. Faktanya banyak sekali da’i-
da’i sekarang bukannya mengajarkan kasih sayang akan tetapi malah
memprovokasi mad’u nya dengan fenomena/kejadian yang tengah memanas.
Kemudian tidak sedikit juga para da’i yang pandai berbicara sehingga
berdakwah panjang lebar, akan tetapi tidak memperoleh apa-apa selain
kelelahan dan kebosanan, hal ini disebabkan karena pembicara banyak
menguasai bahan materi akan tetapi tidak mampu mengolahnya. Oleh
karenanya, bila seseorang mau menjadi ahli dakwah, maka perlu
memperhatikan dan memahami tahap penyusunan dakwah. Seorang da’i
dituntut untuk mampu menggunakan kata yang baik dan teratur sehingga
pesan dakwah memiliki nilai dalam kehidupan di masyarakat yang dapat
dimengerti dan difahami oleh mad’u mengenai pesan dakwah yang
disampaikan. Walaupun ayat dan hadits yang digunakan oleh para da’i
memiliki kesamaan, namun mereka pasti berbeda dalam menjelaskan ayat
dan hadits tersebut, tergantung pada persiapan dan keilmuan yang dimiliki

seorang da’i.

¥ M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikasi, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1997), h. 2.



Para da’i memiliki karakteristik masing-masing dalam berdakwah.
Dari sekian banyak da’i-da’i yang mampu membuat mad’u terkesima akan
gaya bicaranya yang khas saat menyampaikan materi dakwahnya, salah
satunya adalah Habib Muhammad Syahab. Beliau adalah seorang tokoh
ulama yang memiliki sebuah lembaga Pendidikan nonformal yaitu Majelis

Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar.

Habib Muhammad Syahab adalah seorang muballigh yang berprinsip
kepada Ahlu Sunnah Wal Jama’ah (NU), yaitu Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW. Beliau salah satu sosok muballigh yang terbilang sukses
dalam dakwahnya dengan sistem penyampaian dan intonasi yang baik beliau
dapat merekrut begitu banyak kalangan mad’u dari berbagai status, beliaupun
berhasil menyampaikan dakwah melalui bidang pendidikan nonformal yaitu
Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah
jama’ah yang hadir dalam mejelis beliau dari berbagai daerah di ibu kota.
Dengan sistem penyampaian gaya bahasa yang dimilikinya, beliau dapat
memberikan pemahaman yang baik di kalangan jama’ah dan masyarakat
sekitar. Beliau adalah seorang figur yang selalu dapat dijadikan contoh oleh
jama’ahnya dalam hal gaya berbicara, berpenampilan sesuai ajaran agama
islam, sehingga dengan gaya bicara yang terbilang tegas dan santun tersebut,
jama’ahnya dengan mudah menerima dan dapat mengaplikasikan apa yang
telah dipahami. Banyak sekali aktivitas dakwah beliau salah satunya adalah
“’Tablig Akbar Cinta Negeriku bersama MNC Muslim TV’’ yang diadakan
setiap rabu malam di Masjid At-Taufiq JIn H. Ten Kampung Baru Jakarta

Timur (Bay Pass Rawasari) dalam acara ini bukan hanya beliau saja yang



menyampaikan materi dakwah akan tetapi beliau juga mengundang para
Ulama, Habaib dan Umaro untuk menyampaikan materi dakwah yang
nantinya di moderatori oleh Habib Muhammad Syahab, setiap kali diadakan
tablig mingguan ini beliau selalu mengakat dua tema yang akan di sampaikan
oleh beliau dan para muballigh lainnya, tetapi tema yang diagkat setiap
minggu nya berbeda dari minggu-minggu sebelumnya, salah satu contohnya
tanggal 26 April 2017 adapun tema yang diangkat adalah: Agar harta lebih
bermanfaat dan benci/cinta karna Allah, kemudian pada minggu berikutya
tanggal 3 mei 2017 adapun tema yang diangkat yaitu: menjadi pribadi yang
bermanfaat dan cinta dunia takut mati, beliau memberikan kesempatan
kepada para Ulama/Habaib lainnya untuk menyampaikan dakwahnya sesuai

tema yang telah disebutkan sekitar 10 s/d 15 menit.

Berdasarkan pertimbangan dan alasan yang telah diuraikan di atas,
oleh sebab itulah penulis tertarik untuk membahas retorika dakwah yang
digunakan oleh Habib Muhammad Syahab dalam menyampaikan dakwah
Islam khususnya di Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur.
Maka dengan demikian penulis mengambil judul “Retorika Dakwah Habib
Muhammad Syahab pada Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta

Timur”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses komunikasi yang baik?
2. Bagaimana retorika dakwah yang efektif?
3. Bagaimana penguasaan keindahan bahasa yang baik dalam berdakwah?
4. Apa saja faktor keberhasilan dan kegagalan seorang da’i dalam
mempengaruhi mad’u?
5. Bagaimana penerapan retorika dakwah yang baik?
C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai masalah penelitian yang telah di identifikasi di atas maka
peneliti membatasi pada “Retorika Dakwah Habib Muhammad Syahab pada
Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur”
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana retorika dakwah Habib Muhammad Syahab pada Majelis
Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur?
2. Bagaimana penerapan retorika dakwah Habib Muhammad Syahab pada

Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dan mengidentifikasi bagaimana retorika dakwah Habib
Muhammad Syahab.

2. Mengetahui dan mengidentifikasi bagaimana penerapan retorika dakwah
Habib Muhammad Syahab.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal yang positif, khususnya
bagi akademis bisa mengembangkan hisanah keilmuan terkait ilmu dakwah
dan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Memberikan kontribusi
bagi penulis dalam dunia dakwah, yang berkaitan dengan retorika sebagai alat
utama dalam menyiarkan dakwah islam.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan akan menjadi sebuah bahan
tambahan bagi fakultas atau universitas bisa memberikan warna terhadap
bagaimana metode-motede untuk menjadi da’i, dan bagi pemerintah bisa
menjadi acuan ketika memilih da’i-da’i dalam menyebarkan agama islam dan
para da’i nantinya dapat menyampaikan dakwah Islam dengan cara yang baik
dan semenarik mungkin dalam menyingkapi perkembangan dakwah di
Indonesia, khususnya yang berkenaan dengan retorika dakwah Habib

Muhammad Syahab.



G. Metodologi Penelitian
1. Metodologi penelitian

Penulis menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif
analisis, yaitu metode yang memiliki beberapa langkah penerapan.’
Dimana penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fenomena

yang diteliti.

Bagdan dan Taylor dalam penelitian kualitatif mendefinisikan
“metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa data-data tertulis atau tulisan dari orang —orang dan
perilaku yang diamati”.*

2. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dimulai pada tanggal 08
Februari 2017 s/d 10 Mei 2017 Tempat penelitiannya adalah pada Majlis
Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar Jakarta Timur.
3. Sumber Data

a. Data Primer

Sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau
pihak pertama. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data

¥ Mastuhu, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antar Disiplin llmu,
(Bandung: Pusjarlit dan Nuansa, 1998), h. 45-47.

19 exy J. Moeloeng. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung. PT. Remaja Rosda
Karya, 1993), h. 3.



yang digunakan adalah hasil wawancara antara peneliti dengan Habib

Muhammad Syahab.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.** Data ini
digunakan untuk mendukung data primer yang telah diperoleh yaitu dari
bahan pustaka, literature, penelitian terdahulu, buku, koran, artikel, internet

catatan kuliah dan lain-lain.

4. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus
penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai
berikut:

a. Teknik Observasi

Observasi yaitu pengambilan data langsung melalui pengamatan,
pencatatan sistematik dan fenomena-fenomena yang diselidiki langsung
dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan
pertanyaan-pertanyaan.** Teknik pada penelitian ini penulis mendatangi
Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar guna memperoleh data yang konkrit
tentang hal-hal yang berkaitan tentang penerapan retorika dalam dakwahnya
Habib Muhammad Syahab.

Dalam hal ini penulis mengamati selama satu bulan setiap hari rabu malam

1 exy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 36.

12 exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 186.
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di Masjid At-Taufig JIn Haji Ten Jakarta Timur. Dan menghadiri peringatan
hari besar Islam yang beliau hadiri untuk ceramah, yaitu Peringatan Mulid
Nabi Muhammad SAW di Musholla Al-Musyahadah Rawamangun Jakarta
Timur pada tanggal 03 Maret 2017.

b. Teknik Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan pertanyaan-pertanyaan
kepada informan.*® Penulis melakukan wawancara langsung dengan Habib
Muhammad Syahab dan beberapa orang jama’ahnya guna mendapatkan
informasi tentang bagaimana retorika dakwah yang beliau sampaikan.
Wawancara ini juga bertujuan untuk melengkapi data, guna menjawab
rumusan masalah yang peneliti ajukan.

c. Dokumentasi

Dalam hal ini penulis mengumpulkan dokumentasi yang berkaitan
tentang retorika dakwah Habib Muhammad Syahab pada Majelis Ta’lim dan
Tadzkir Al-Anwar baik berupa buku, tulisan atau juga foto beliau ketika
berdakwah dan berkas-berkas lain yang berkaitan dengan retorika dakwah.
Dokumen ini digunakan untuk melengkapi data-data hasil penelitian yang

sebelumnya telah dilakukan.

23.

13 Joko Subagyo, Metode Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), h.
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5. Teknik analisis data

Analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah
untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan,
yang terutama adalah masalah tentang sebuah penelitian.*

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang
diberikan Miles dan Hubermen, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.®
a. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana kita ketahui,
reduksi data berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
kualitatif berlangsung.

b. Penyajian data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.

Penyajian diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

' http://pastiguna.com/teknik-analisis-data, diakses pada 10 April 2017
' http://sangit26.blogspot.co.id/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif.html, diakses
pada 10 April 2017


http://pastiguna.com/contoh-rumusan-masalah/
http://sangit26.blogspot.co.id/2011/07/analisis-data-penelitian-kualitatif.html
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c. Menarik kesimpulan
Kegiatan ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Dari
permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari
arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola. Penjelasan konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Ketiga proses ini
dilakukan secara bersamaan dan terus-menerus, untuk memahami analisis

data yang digunakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Pengumpulan

data .
Penyajian
\ data
Reduksi / vf
data
\ Kesimpulan-
kesimpulan:

Penarikan/Verifikasi

Gambar 3.1. Komponen-komponen Analisis Data
Sumber: Miles dan Huberman, 2014

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang
dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangakain analisis yang saling susul menyusul. Namun dua hal

lainnya itu senantiasa merupakan bagian dari lapangan.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, penelitian laporan

hasil terdiri dari lima bab, adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan  penelitian, manfaat penelitian, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.

Kajian Teori. berisikan pengertian retorika dan dakwah,
tujuan retorika dan dakwah, fungsi retorika dan dakwabh.
Gambaran umum tentang biografi Habib Muhammad
Syahab, riwayat hidup, pendidikan Habib Muhammad
Syahab dan sejarah berdirinya majelis ta’lim dan tadzkir al-
anwar Jakarta Timur

Penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari retorika
dakwah Habib Muhammad Syahab, serta penerapan
retorika dakwah Habib Muhammad Syahab.

Penutup, terdiri dari kesimpulan, dan saran serta dilengkapi

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Ruang Lingkup Retorika
1. Pengertian Retorika

Ditinjau dari segi bahasa, retorika berasal dari bahasa yunani, yaitu
’rhetor” yang mengandung arti seorang juru pidato, yang mempunyai
sinonim Orator.' Dalam bahasa Inggris ’Rhetoric” bersumber dari perkataan
“Rhetorica yang berarti ilmu bicara”> dan dalam bahasa arab disebut fannul
khitabhah (seni bicara).?

Secara terminologi, retorika merupakan seni berpidato dan
berargumentasi menggunakan tata bahasa yang baik, lancar, dan benar untuk
memengaruhi  pendengar, juga mengajak seseorang Yyang bersifat
menggugah.*

Definisi retorika dari segi istilah, menurut beberapa pendapat yaitu:

Retorika menurut Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Fross, dalam

bukunya Theories of Human Communication, didefinisikan sebagai the art of

1 M.H. Israr, Retorika dan Dakwah Islam Era Modern, (Jakarta: CV. Firdaus, 1993), h.
10.

2 Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 53.

® T.A Lathief Rousydy, Dasar-dasar Retorika Komunikasi dan Informasi, (Medan: PT.
Firma Rimbow, 1989), h. 40.

* Drs. Yusuf Zainal Abidin, M.M, Pengantar Retorika, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2013), h. 17.

14
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constructing arguments and speechmaking® (seni membangun argumentasi
dan seni berbicara).

Retorika menurut Donal C. Bryant adalah proses untuk menyesuaikan
ide dengan orang dan menyesuaikan orang dengan ide melalui berbagai
macam pesan (adjusting ideas to people to ideas in messages of all kinds).

Retorika menurut Morissan dan Andy Corry Wardhani adalah segala
hal bagaimana manusia menggunakan simbol untuk mempengaruhi siapa saja
yang ada di dekatnya dan membangun dunia di mana mereka tinggal.®

Retorika menurut Jalaludin Rahmat adalah pemekaran bakat-bakat
tertinggi manusia, yakni rasio dan cita rasa lewat bahasa selaku kemampuan
untuk berkomunikasi dalam medan pikiran.’

Retorika menurut Gorys Kraf adalah suatu pemakaian bahasa sebagai
seni baik lisan maupun tertulis yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang
tersusun rapi dan baik.®

Retorika menurut I Gusti Ngurah Oka adalah ilmu yang mengajarkan
tindakan dan usaha efektif dalam persuasi penataan dan penampilan kultur
untuk membina saling pengertian, dan kerjasama serta kedamaian dalam

kehidupan masyarakat.’

> Morissan dan Andy Corry Wardhani, Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan,

Percakapan, dan Hubungan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 43.

® Morissan dan Andy Corry Wardhani, Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan,

Percakapan, dan Hubungan, h. 44.

7 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis, (Bandung: PT, Remaja

Rosdakarya, 1998), h. 5.

13.

® Gorys Kraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 3.
% | Gusti Ngurah Oka, Retorika Sebuah Tinjauan Pengantar, (Bandung: Terate, 1976), h.
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Retorika menurut Wahidin Saputra adalah ilmu yang mempelajari
tentang bagaimana bertutur kata di hadapan orang lain dengan sistematis,
logis, untuk memberikan pemahaman dan meyakinkan orang lain.*

Retorika menurut ahli publisistik Jamaluddin Adinegoro, seperti yang
dikutip T.A Lathief Rousydiy adalah kepandaian mengarang atau
pengetahuan teknik yang melahirkan fikiran dan perasaan dengan lisan dan
tulisan secara sempurna.™

Retorika menurut encyclopedia britania adalah  kesenian
menggunakan bahasa untuk menghasilkan kesan yang diinginkan terhadap
pembaca dan pendengar.*

Retorika menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah keterampilan
berbahasa secara efektif dalam karang mengarang atau seni berpidato yang
muluk-muluk dan bombastis.**

2. Tujuan dan Fungsi Retorika
a. Tujuan Retorika

Retorika pada awalnya berkaitan dengan persuasi, sehingga retorika
adalah seni penyusunan argumentasi dan pembuatan naskah pidato. Persuasi
dapat diartikan sebagai metode komunikasi berupa ajakan, permohonan, atau

bujukan yang lebih menyentuh emosi, yaitu aspek afeksi dari manusia.

19 \Wahidin Saputra, Retorika Dakwah Lisan, (Teknik Khitabah), (Buku Ajar Fakultas
Dakwah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Dakwah Pres 2006), h. 2.

11T A Lathief Rousydy, Dasar-dasar Retorika Komunikasi dan Informasi, (Medan: PT.
Firma Rimbow, 1989), h. 7.

12 Datuk Tombak Alam, Kunci Sukses Penerangan dan Dakwah, (Jakarta: PT, Rhineka
Cipta), h. 36.

3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka), h. 953.

 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2011), h. 261.
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Sedangkan menurut Erwin P. Bettinghaus, persuasi merupakan suatu
usaha yang disadari untuk mengubah sikap, kepercayaan atau perilaku orang
melalui transmisi pesan.” Meskipun demikian persuasi dapat dipahami
bahwa selain mengajak atau membujuk khalayak dengan menggugah emosi,
tetapi juga dapat dilakukan dengan cara logis dengan menyentuh aspek
kognitif individu, yaitu dengan menggugah khalayak berdasarkan kondisi dan
situasi kepribadian khalayak.

Menurut Aristoteles, dalam retorika terdapat tiga bagian inti, yaitu:

Yang pertama, Ethos (ethical), yaitu karakter pembicara yang dapat
dilihat dari cara ia berkomunikasi, yaitu menunjukkan kepada khalayak
bahwa kita memiliki kepribadian yang tepercaya dan pengetahuan yang luas.

Yang kedua, Pathos (emotional), yaitu perasaan emosional khalayak
yang dapat dipahami dengan pendekatan “psikologi massa”, oleh karenanya
Kita harus dapat “mempermainkan” perasaan pendengar.

Dan yang ketiga Logos (logical), yaitu pemilihan kata atau kalimat
atau ungkapan oleh pembicara dengan benar, dalam arti memiliki bukti dan
contoh yang konkret pada khalayak.*

Secara massa tujuan retorika adalah sebagai berikut:

a. To Inform, yaitu memberikan penerangan dan pengertian kepada massa,
guna memberikan penerangan yang mampu menanamkan pengertian
dengan sebaik- baiknya.

b. To Convine, yaitu meyakinkan atau menginsafkan.

> Gun Gun Heryanto, Komunikasi Politik di Era Industri Citra, (Jakarta Barat: PT
Lasswell Visitama, 2010), h. 90.

' Drs. Yusuf Zainal Abidin, M.M, Pengantar Retorika, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2013), h. 17.
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To Inspire, yaitu menimbulkan inspirasi dengan teknik dan sistem
penyampaian yang baik dan bijaksana.

To Entertain, yaitu menggembirakan, menghibur atau menyenangkan dan
memuaskan.

To Ectuate (to put into action), yaitu menggerakkan dan mengarahkan
mereka untuk bertindak merealisir dan melaksanakan ide yang telah

dikomunikasikan oleh orator di hadapan massa."’

b. Fungsi Retorika

Menurut Plato, retorika berfungsi untuk memberikan kemampuan

dalam menggunakan bahasa yang sempurna, dan merupakan jalan bagi

seseorang untuk memperoleh pengetahuan yang luas.*®

I Gusti Ngurah Oka menjelaskan bahwa retorika adalah untuk:

a. Menyediakan gambaran yang jelas tentang manusia terutama dalam

hubungan kegiatan bertutur kata, termasuk ke dalam gambaran ini antara
lain gambaran proses kejiwaan ketika ia terdodong untuk bertutur ketika ia
mengidantifikasi pokok persoalan dan retorika bertutur ditampilkan.
Menampilkan gambaran yang jelas tentang bahasa atau benda yang bisa
diangkat menjadi topik tutur, misalkan gambaran tentang hakikat, struktur
dan fungsi topik tutur.

Mengemukakan gambaran yang terperinci tentang masalah tutur misalkan

dikemukakan tentang hakikat, struktur, bagian-bagian topik tutur.

7T A Lathief Rosydy, Dasar-Dasar Retorika Komunikasi Dan Informasi, (Medan: PT.

Firma Rinbow, 1939), h. 234-235.

55.

'8 Onong Uchana Effendi, Filsafat Komunikasi, (Bandung: Citra Aditia Bakti, 2003), h.
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Berdasarkan dengan penampilan gambaran ketiga hal tersebut di

atas, disiapkan pula bimbingan tentang:

a) Cara memilih topik

b) Cara-cara memandang dan menganalisa topik tutur untuk menentukan
sasaran ulasan persuasif dan edukatif,

c) Penulisan jenis tutur yang disesuaikan dan tujuan yang hendak dicapai,

d) Pemilihan materi bahasa serta penyusunan menjadi kalimat-kalimat yang
padat, utuh, dan bervariasi.

e) Pemilihan gaya bahasa dan gaya tutur dalam penampilan tutur kata.*

Jika kita memahami fungsi retorika, maka akan sejalan dengan empat
fungsi komunukasi yakni:

Mass Information untuk memberi dan menerima informasi kepada
khayalak. Hal ini bisa dilakukan oleh setiap orang dengan pengetahuan yang
dimiliki. Tanpa komunikasi informasi tidak dapat disampaikan dan diterima.

Mass Educatian, yaitu memberi pendidikan. Fungsi ini dilakukan oleh
guru kepada murid untuk meningkatkan pengetahuan atau oleh siapa saja
yang memiliki keinginan untuk memberi pendidikan.

Mass Persuasion, yaitu untuk mempengaruhi. Hal ini bisa dilakukan
oleh setiap orang atau lembaga yang memberi dukungan. Dan ini biasa
digunakan oleh orang yang bisnis, dengan cara mempengaruhi melalui iklan

yang dibuat.

65.

19| Gusti Ngurah Oka, Retorika Sebuah Tinjauan Pengantar, (Bandung: Terate, 1976), h.
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Mass Entertainment, yaitu untuk menghibur. Hal ini biasa digunakan
oleh radio, televisi atau orang yang memiliki profesional menghibur.?
c. Lima Hukum Retorika

Ada lima tahapan membuat pidato atau yang sering dikenal dengan
(the five connons rethoric) atau lima hukum retorika. Menurut Aristoteles
dalam buku diksi dan gaya bahasa yang ditulis oleh Gorys Keraf, berikut ini:

Invention atau Heuresis, yaitu penemuan atau penelitian materi-
materi. Langkah ini mencangkup kemampuan untuk  menemukan,
mengumpulkan, menganalisis, dan memilih materi yang cocok untuk pidato.
Menurut Aristoteles argument-argument harus dicari melalui rasio, moral,
dan afeksi. Karena ini dianggap sebagai bagian yang sangat penting.

Disposition atau Taxis atau Oikonomia, adalah penyusunan dan
pengurutan materi (argument) dalam sebuah pidato.

Elocution atau Laxis, yaitu pengungkapan atau penyajian gagasan
dalam bahasa yang sesuai, meliputi komposisi bahasa, kerapihan, kemahiran,
ketajaman, kesopanan, kemegahan, dan hiasan fikiran.

Memoria (mengingat materi), Pada tahap ini, pembicara harus
mengingat apa yang ingin disampaikannya, dengan mengatur bahan-bahan
pembicaraannya.

Pronuntiatio atau Hypokrisis, yaitu menyajikan pidato. Penyajian
efektif dari sebuah pidato yang ditentukan oleh suara, sikap, dan gerakgerik

tubuh.

% Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2007), h. 52.
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Dalam perkembangannya, kelima kanon hukum retorika tersebut
mendapat penafsiran yang semakin luas. Saat ini, pengertian “penciptaan”
sudah meluas dan mengacu pada pengertian konseptualisasi, yaitu proses
pemberian makna terhadap data melalui interpretasi (the process through
which we assign meaning to data through interpretation).*

B. Ruang Lingkup Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari etimologi atau bahasa kata dakwah berasal dari bahasa
arab, yaitu bentuk isim masdar dari kata da’a-yad’u-da’watan yang artinya
meyeru, memanggil, mengajak dan menjamu.?* Hal tersebut sejalan di dalam

Al-Qur’an Surah Yunus (10) ayat 25:

..,‘,(3 > ‘/ 3 .{./., L1 /& -~ ‘/ 5 0 }d/
aiis blho O L8 8 sty DA B 0] o AN

z

“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam)”.(Q.S. Yunus :
25)23

Namun, secara terminologis ada banyak definisi dakwah yang

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya:

Dakwah menurut Syaikhul Islam lbnu Taimiyah adalah mengajak
manusia agar beriman kepada Allah dan Rasulullah SAW dengan cara
membenarkan apa yang mereka beritakan dan mengikuti apa yang mereka

perintahkan.*

2! Morrissan dan Andy Corry Wardhani, Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan,
Percakapan, dan Hubungan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 44.

22 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penerjemah, 1973), h. 127.

2 https://quran.com/ diakses pada 10 Mei 2017

2 Said Muhammad Nuh, Dakwah Fardiyah : Pendekatan Personal dalam Dakwah,
(Surakarta: Era Intermedia, 2000), h. 13-14.
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Dakwah menurut M. Quraish Shihab adalah seruan atau ajakan kepada
jalan keinsyafan atau mengubah situasi yang kurang baik menjadi lebih baik
dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.*

Dakwah menurut M. Arifin adalah suatu kajian dalam seruan, baik
dengan lisan, tulisan maupun tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan
berancana untuk mempengaruhi orang lain agar timbul suatu pengertian,
kesadaran, serta penghayatan ajaran agama tanpa ada unsur paksaan.*

Dakwah menurut Abu Risman adalah segala usaha yang dilakukan
oleh seorang muslim atau lebih untuk merangsang orang lain agar
memahami, meyakini dan kemudian menghayati ajaran Islam sebagai
pedoman hidup dan kehidupan.?

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah
adalah mengadakan suatu perubahan dan pembenahan baik yang bersifat
individu maupun sosial sesuai dengan ajaran Islam. Kegiatan tersebut
disampaikan dengan menggunakan lisan, tulisan dan tingkah laku yang
dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain
agar timbul pengertian keinsyafan dalam diri individu dengan menghayati
dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.

2. Unsur-unsur Dakwah
Dalam kegiatan dakwah, unsur-unsur dakwah harus selalu berada di

dalamnya guna dapat mencapai tujuan dakwah yang diinginkan, karena pada

2 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), h. 194.

2 M. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
h.6.

27 Abu Risma, Dakwah Islam Praktis dalam Pembangunan Suatu Pendekatan Sosiologis,
(Yogyakarta: PLP2M, 1985), h. 12.
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hakekatnya unsur dakwah sendiri merupakan sesuatu yang melekat dalam
dakwah. Dan adapun unsur-unsur dakwah adalah sebagai berikut:
a. Subjek Dakwah (Da’i)

Da’i secara bahasa diambil dari bahasa arab, bentuk isim fa’il dari asal
kata da’a-yad’u-da’watan,” artinya orang yang melakukan dakwah. Secara
terminologi, da’i yaitu setiap muslim yang berakal mukallaf (akil baligh)
dengan kewajiban dakwah.?

Adapun syarat atau kemampuan yang harus dimiliki seorang da’i
adalah sebagai berikut:

1) Memiliki pemahaman agama Islam secara tepat dan benar
2) Memiliki pemahaman hakekat gerakan dan tujuan dakwah
3) Memiliki akhlakul karimah

4) Mengetahui perkembangan pengetahuan yang relatif luas
5) Mencintai audiens atau mad’u dengan luas

6) Mengenal kondisi dengan baik.*

Setiap muslim yang hendak menyampaikan dakwah, khususnya da’i
seyogyanya memilki kepribadian yang baik untuk menunjang keberhasilan
dakwah, baik kepribadian yang bersifat rohaniah (psikologis) atau

kepribadian yang bersifat jasmaniah (fisik).*

%8 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1972), h.
127.

2 |dris A Shomad, Diktat Ilmu Dakwah, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi, 2004), h. 6.

%0 Abdul Munir Mulkham, Idiologi Gerakan Dakwah,(Yogyakarta: Sipress, 1996), h.
237-239.

31 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada), h. 262.
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b. Objek Dakwah (Mad’u)

Objek dakwah ini disebut juga mad'u atau sasaran dakwah, yaitu
orang-orang yang diseru, dipanggil, atau diundang maksudnya ialah
orang yang diajak kedalam islam sebagai penerima dakwah. Sudah jelas
bahwa objek dakwah adalah manusia mulai dari individu, keluarga,
kelompok, golongan, massa dan umat seluruhnya.

Masyarakat yang beraneka ragam latar belakangnya merupakan
sasaran (objek) dakwah. selain itu juga sasaran dakwah harus mampu
mencangkup segala aspek kehidupan secara utuh, baik sebagai makhluk
pribadi dan makhluk sosial.

Sasaran dakwah secara sistematis di bagi menjadi beberapa

bagian:
Individu, sasaran dakwah terhadap diri sendiri (individu) merupakan
suatu yang esensial sekali. Sebab, jika seorang da'i menanamkan kebaikan
dalam dirinya maka akan mempengaruhi segala tingkah lakunya. Dengan
begitu, untuk dapat diterima oleh sasaran dakwah atas apa yang
disampaikan da'i dan untuk mengharapkan respon sasaran dakwah
mengikuti ajarannya, maka da'i harus memberikan teladan yang baik.

Keluarga, didalam keluarga, orang tua merupakan orang yang
pertama kali memperkenalkan ajaran agama kepada anak-anaknya dan
orang tualah yang dapat memberikan pengaruh kedalam diri anak dalam
pergaulannya sehari-hari.

Masyarakat (umat) manusia sebagai sasaran dakwah merupakan

kumpulan individu yang beranekaragam. Oleh karena itu, hendaknya
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seorang da'i mengadakan penelitian untuk memperoleh gambaran
mengenai sasaran dakwah.

M. Natsir dalam bukunya Fighud dakwah mengatakan bahwa
sasaran dakwabh yaitu:

Ada golongan cerdik-cendikiawan yang cinta kebenaran berfikir
kritis dan cepat tanggap. Mereka ini harus dihadapi dengan hikmah, yakni
dengan alasan-alasan dan dalil yang dapat diterima oleh kekuatan akal
mereka.

Ada golongan awam, orang yang belum dapat berfikir kritis dan
mendalam. Belum dapat menangkap pengertiaan tinggi-tinggi. Mereka ini
panggil dengan sebutan mau'idzotul hasanah, dengan ajaran dan didikan
yang baik-baik. Dengan ajaran-ajaran yang mudah dipahami.

Ada golongan yang tingkat kecerdasannya diantara kedua golongan
tersebut. Mereka ini yang dipanggil dengan mujadalah billati hiya ahsan,
yakni dengan bertukar pikiran, guna mendorong agar berpikir secara sehat.*

Ketiga golongan dapat disimpulkan dengan kalimat dari sabda
Rasulullah  SAW *“Berbicaralah kepada manusia menurut kadar akal
(kecerdasan) mereka masing-masing (HR. Muslim).*

Kegiatan dakwah sangat ditentukan oleh sasaran dakwah, karena
tanpa adanya sasaran dakwah maka dapat dikatakan dakwah itu pada

hakekatnya tidak ada. Dengan demikian, masyarakat sebagai sarana

%2 M. Natsir, Fighud dakwah, (Solo: Ramadhani, 1987), h. 7.

% Imam Muslim, Tafsir al- Manar, Juz 111 dan Kitab Jami’ul Ahadits 6/401, hadis nomor
5414, dijelaskan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Dailamy (1/398 nomor 1611), Al-Ajluny
(1/225)
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dakwah mencakup berbagai aspek kehidupan yang memiliki strata sosial
yang berbeda-beda, yang semuanya harus dihadapi secara proporsional
dari para da'i.

Materi Dakwah (Maddah)

Materi dakwah (Maddah Ad-Da’wah) adalah pesan-pesan dakwah
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek
dakwah yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Kitabullah maupun
Sunnah Rasul-Nya.**

Keseluruhan materi dakwah pada hakikatnya bersumber dari dua
sumber, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist. Menurut Hasby Al-Shiddigiy, Al-
Qur’an adalah kalam Allah SWT yang merupakan mu’jizat yang diturunkan
atau diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya
merupakan suatu ibadah. Sedangkan Al-hadits adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Muammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan,
pernyataan (tagrir), dan sebagainya.

Secara khusus Al-Qur’an menjadi nama bagi sebuah kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan sebutan Al-Qur’an tidak
terbatas pada sebuah kitab dengan seluruh kandungannya, tapi juga bagian
ayat-ayatnya juga dinisbahkan kepadanya. Maka jika mendengar satu ayat Al-
Qur’an dibaca misalnya, maka dibenarkan mengatakan bahwa si pembaca Al-
Qur’an.

Hadis atau Al-hadits menurut bahasa al-jadid yang artinya sesuatu

yang baru lawan dari al-gadim (lama) artinya yang berarti menunjukkan

140.

% Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), h.
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kepada waktu yang dekat atau waktu yang singkat seperti (orang yang baru
memelukagama islam). Hadis juga sering disebut dengan al-khabar yang
berarti berita, yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari
seseorang kepada orang lain. secara umum fungsi hadis adalah untuk
menjelaskan makna kandungan Al-Qur’an yang sangat dalam dan global atau
li al-bayan (menjelaskan). Hanya penjelasan itu kemudian oleh para ulama
diperinci ke berbagai bentuk penjelasan.

Agama Islam adalah agama yang mengatur ajaran kitab Allah yakni
al-Qur’an dan Al-Hadits Rasulullah SAW. Dimana keduanya merupakan
sumber utama ajaran Islam. Oleh karenanya materi dakwah islam tidaklah
dapat dilepaskan dari dua sumber tersebut. Bahkan bila tidak berstandar
kepada keduanya (Al-Qur’an dan Al-Hadist) maka seluruh aktivitas dakwah
sia-sia dan dilarang oleh syariat Islam.®

Materi dakwah, tidak lain adalah al-Islam yang bersumber dari al-
Qur'an dan al-Hadist sebagai sumber utama yang meliputi: agidah,
syariah, dan akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu yang diperoleh
darinya.*®

Pada dasarnya materi dakwah dapat disesuaikan ketika seorang da’i
menyampaikan materi dakwahnya kepada mad’u. Pokok-pokok materi
dakwah yang disampaikan, juga harus melihat situasi dan kondisi mad’u
sebagai penerima dakwah. Dengan demikian materi dakwah yang berisi

pesan-pesan dakwah dapat diterima dengan baik oleh penerima dakwah.

% http://farhabasri.blogspot.co.id/2016/01/v-behaviorurldefaultvmlo.html, diakses pada
29 Mei 2017

% Wardi Bachtiar, Metodelogi Penelitian 1lmu Dakwah (Jakarta: PT. Logos Wacana IImu,
1997), h. 33-34.
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d. Media Dakwah

Selain materi, media dakwah juga menentukan sebuah keberhasilan
dakwah. Penggunaan media dan alat-alat modern bagi pengembangan
dakwah adalah suatu keharusan, antara lain: media cetak, media
broadcasting, film, media, audio visual, internet, maupun media elektronik
lainnya.

Media juga bisa dijadikan perantara. Maka sebagai perantara atau
alat bantu yang digunakan oleh da’i untuk menyampaikan dakwahnya
kepada mad’u itulah yang disebut sebagai media dakwah. Media dakwah
saat ini mulai berkembang tidak hanya mimbar ke mimbar tetapi telah
mengikuti perkembangan zaman. Dakwah Kini biasa dilakukan diberbagai
media, mulai dari media cetak sampai media elektronik seperti internet.
Oleh karena itu da’i harus mampu memanfaatkan berbagai hal yang dapat
mendukung proses dakwah termasuk media-media yang saat ini mulai
digandrungi.

e. Metode Dakwah

Metode dakwah artinya cara atau jalan yang ditempuh untuk menarik
atau mengajak manusia baik dengan perkataan atau perbuatan menuju jalan
yang diridhoi Allah SWT secara efektif dan efisien. Metode dakwah dalam
menjalankan fungsinya memiliki beberapa bentuk yang setiap bentuknya
memiliki fungsi masing—masing. Bentuk metode dakwah bersumber pada Al-

Qur’an Surah An-Nahl (16) Ayat 125:

I &) e @ Jb bl Hasd) dlesdly S Sy Jus )55

Gl 0 5h5 s (2 0o o 61 5
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’Serulah pada jalan tuhanmu dengan Hikmah, dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuhanmu. Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalannya’”*’

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa metode dakwah itu meliputi tiga
cakupan, yaitu:
1) Al-Hikmah

Kata “hikmah” dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali baik
dalam bentuk isim nakiroh atau ma’rifat. Bentuk masdarnya adalah “hukman”
yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan
hokum berarti mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah
maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relavan dalam melaksanakan
tugas dakwah.*

Pengertian Al-Hikmah menurut beberapa ahli, yaitu:

M. Abduh berpendapat bahwa, Hikmah adalah mengetahui rahasia
dan faedah di dalam tiap-tiap hal. Hikmah juga digunakan dalam arti ucapan
yang sedikit lafazh akan tetapi banyak makna ataupun diartikan meletakkan
sesuatu pada tempat atau semestinya.

Prof. Dr. Toha Yahya Umar, M.A., mengartikan meletakkan sesuatu
pada tempatnya dengan berfikir, berusaha menyusun dan mengatur dengan
cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak bertentangan dengan larangan
Tuhan.®

Ibnu Qoyim berpendapat bahwa pengertian hikmah yang paling tepat
adalah seperti yang dikatakan oleh Mujahid dan Malik yang mendefinisikan

bahwa hikmah adalah pengetahuan tentang kebenaran dan pengamalannya,

3" https://quran.com/ diakses pada 10 Mei 2017
% Harjani Hefni, dkk, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 8.
% Hasanuddin, Hukum dakwah, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1996), h. 35.


https://quran.com/

30

ketepatan dalam perkataan dan pengamalannya.

Menurut al-Kasysyaf-nya Syekh Zamakhsyari, al-Hikmah adalah
perkataan yang pasti benar. la adalah dalil yang menjelaskan kebenaran dan
menghilangkan keraguan atau kesamaran. Selanjutnya, Syekh Zamaksyari
hikmah juga diartikan sebagai Al-Qur’an yakni ajaklah mereka (manusia)
mengikuti kitab yang memuat hikmabh.

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa al-hikmah
adalah merupakan kemampuan da’i dalam memilih, memilah dan
menyelaraskan Teknik dakwah dengan kondisi objektif mad’u. Di samping
itu juga al-hikmah merupakan kemampuan da’i dalam menjelaskan doktrin-
doktrin Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis dan bahasa
yang komunikatif. Oleh karena itu, al-hikmah adalah sebagai sebuah sistem
yang menyatukan antara kemampuan teoritis dan praktis dalam dakwabh.

2) Al-Mau’idzatil Hasanah

Secara bahasa, mau’izhah hasanah terdiri dari dua kata, mau’izhah dan
hasanah. Kata mau’izhah berasal dari kata wa’adza-ya’idzu-wa’dzan-
‘idzatan® yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan®,
sementara hasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ah artinya kebaikan
lawannya kejelekan.

Adapun pengertian secara istilah, ada beberapa pendapat antara lain:

Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi yang dikutip oleh H.
Hasanuddin adalah sebagai berikut: “al-Mau’izhah al-Hasanah” adalah

(perkataan-perkataan) yang tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau

502.

“0H. Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1972), h.

*! Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Fikr, 1986), h. 466.
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memberikan nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan al-
Qur’an.*

Menurut Abd. Hamid al-Bilali al-Mau’izhah al-Hasanah merupakan
salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah
dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar
mereka mau berbuat baik.*

Mau’izhah hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan yang
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita
gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.

Dari beberapa definisi diatas, mau’izhah hasanah tersebut bisa
diklasifikasikan dalam beberapa bentuk:

a. Nasihat atau petuah

b. Bimbingan, pengajaran (Pendidikan)

c. Kisah-kisah

d. Kabar gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzir)
e. Wasiat (pesan-pesan positif)

Jadi, kalau kita telusuri kesimpulan dari mau’idzatul hasanah, akan
mengandung arti kata-kata yang masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih
sayang dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutan; tidak membongkar
atau membeberkan kesalahan orang lain sebab kelemah-lembutan dalam
menasihati sering kali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakkan

kalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan dari pada larangan dan

*2 Hasanuddin, Hukum Dakwah, ( Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 37.
** Abdul Hamid al-Bilali, Figh al-Dakwah fi ingkar al-Mungkar, (Kuwait: Dar al-
Dakwah, 1989), h. 260.
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ancaman.
3) Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan

Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata
“jadala” yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan alif pada
huruf jim yang mengikuti wazan Faa’ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat,
dan “mujadalah” perdebatan.*

Kata “jadala” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna
menguatkan sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan
untuk menyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui
argumentasi yang disampaikan.*

Dari segi istilah ( terminologi) terdapat beberapa pengertian al-
Mujadalah (al-Hiwar) dari segi istilah. Al-Mujadalah (al-Hiwar) berarti upaya
tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya
suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan diantara keduanya.*

Dari pengertian diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, al-
Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara
sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti

yang kuat.

175.

* Ahmad Warson al-Munawwir, al-Munawwir, (Jakarta: Pustaka Progresif, 1997), h.

*® Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishah, (Lentena Hati, 2000), h. 553.
*® World Assembly of Muslim (WAMY), Fii Ushulil Hiwar, Maktabah Wahbah Cairo,

Mesir, diterjemahkan oleh Abdus Salam M. dan Muhil Dhafir, dengan judul Terjemahan *“ Etika
Diskusi” (Era Inter Media, 2001), h. 21.
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f. Tujuan Dakwah
Dalam melaksanakan usaha dakwah agar sesuai dengan rencana harus
memiliki tujuan yang jelas. Tujuan dakwah itu adalah tujuan yang diturunkan
ajaran Islam bagi umat manusia itu sendiri, yaitu untuk membuat manusia
memiliki kualitas agidah, ibadah serta akhlak yang tinggi.*
Ada beberapa faktor yang mengartikan tujuan dakwah yaitu sebagai
berikut:
a) Sesuai (suitable), tujuan dakwah bisa selaras dengan misi dan visi
dakwah itu sendiri.
b) Berdimensi waktu (measurable time), tujuan dakwah haruslah
konkrit dan bisa diantisipasi kapan terjadinya.
c) Layak (feasible) tujuan dakwah hendaknya berupa suatu tekad
yang bisa diwujudkan (realitas).
d) Luwes (fleksibel), itu senantiasa bisa disesuaikan atau peka
(sensitive) terhadap perubahan situasi dan kondisi umat.
e) Bisa di pahami (undrenstandable), tujuan dakwah haruslah mudah
di pahami dan di cerna.
Secara umum tujuan dakwah adalah untuk menghidupkan hati yang
mati, Sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal (8) ayat 24:
40 3 \alety K3 1 565 15) Jpasly 8 \pre 13T 5 T
Sai% ) By ol o5 6 0%
> Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi
kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah

membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada-Nya
lah kamu akan dikumpulkan’”.®

*" Moh Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), cet ke-1, h. 60.
*8 Moh Ali Azis, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 61-62.
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g. Majelis Ta’lim
1. Pengertian Majelis Ta’lim
Majelis ta’lim adalah lembaga pendidikan nonformal, yang dikelola,
dipelihara, dikembangkan dan didukung oleh anggotanya. Oleh karena itu
merupakan wadah masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.*
2. Fungsi Majelis Ta’lim
Manfaat majelis akan terasa mempunyai makna bagi jama’ahnya
apabila kebutuhan masing—masing jama’ah terpenuhi. Para mubaligh atau da’i
sangat penting untuk mengetahui kebutuhan—kebutuhan mereka, agar ia dapat
menyesuaikan atau mengarahkan jama’ah pada tujuan yang ingin dicapai.*
Majelis ta’lim hanya akan mampu memenuhi kebutuhan sesuai
kemampuan dan fungsinya, adapun beberapa fungsi majelis ta’lim sebagai
berikut:
a. Tempat memberi dan memperoleh tambahan ilmu dan kemampuan
b. Tempat mengadakan kontak dan pergaulan sosial
c. Tempat bersama—sama mewujudkan minat sosial
d. Tempat untuk mendorong agar lahir kesadaran dan pengamalan yang

menyejahterakan hidup rumah tangga.*

* Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Maijlis Ta’lim, (Bandung:
Mizan, 1997), h. 75.

%0 Tyty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Ta’lim, (Bandung:
Mizan, 1997), h. 75.

5 Tuty Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majlis Ta’lim, (Bandung:
Mizan, 1997), h. 76.
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3. Macam-macam Majelis Ta’lim
Majelis ta’lim yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat
Indonesia jika di kelompokan ada berbagai macam yaitu.>
1) Dilihat dari jama’ahnya
Bila dilihat dari jama’ah atau anggota masyarakat yang mengikuti
majelis ta’lim, ada beberapa macam yaitu:
a. Majelis ta’lim kaum ibu/muslimah/perempuan
b. Majelis ta’lim kaum bapak/muslimin/laki-laki
c. Majelis ta’lim kaum remaja
d. Majelis ta’lim anak-anak
e. Majelis ta’lim campuran laki-laki dan perempuan/ kaum bapak dan ibu
f. Dilihat dari organisasinya
Jika dilihat dari organisasinya, majelis ta’lim ada beberapa macam
yaitu:
a. Majelis ta’lim biasa
Majelis ta’lim ini hanya di bentuk oleh masyarakat atau lingkungan
setempat tanpa memiliki legalitas formal, kecuali hanya memberitahu kepada
lembaga pemerintah setempat.
b. Majelis ta’lim berbentuk yayasan
Majelis ta’lim ini telah resmi dijadikan yayasan yang telah terdaftar dan
telah memiliki akte notaris.

c. Majelis ta’lim berbentuk ormas

52 Muhsin MK, Manajemen Majlis Ta’lim, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 9-12.
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Majelis ta’lim dapat berbentuk ormas jika sudah memiliki pimpinan
ditingkat pusat, wilayah, dan daerah hingga cabang dan ranting.
d. Majelis ta’lim di bawah ormas

Majelis ta’lim ini di bawah naungan ormas keagamaan atau
dakwah, yang mana pengurusnya ditetapkan oleh pimpinan ormas
tersebut.
e. Majelis ta’lim di bawah orsospol

Majelis ta’lim ini dibawah naungan orsospol tertentu dan
pengurusnya merupakan aktifis atau pengurus orsospol tersebut.
2) Dilihat dari tempatnya

Bila dilihat dari tempatnya yang di gunakan dalam melaksanakan
kegiatannya, majelis ta’lim ada beberapa macam yaitu:
a. Majelis ta’lim masjid ataumushola

Majelis ta’lim ini berada dilingkungan masjid atau musholla dan
merupakan dari salah satu kegiatan dari masjid atau musholla bersangkutan.
b. Majelis ta’lim perkantoran

Majelis ta’lim ini berada dilingkungan perkantoran dan umumnya
merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis di perkantoran tersebut.
c. Majelis ta’lim perhotelan

Majelis ta’lim ini berada dilingkungan perhotelan dan umumnya
merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis di perhotelan tersebut.
d. Majelis ta’lim industri/pabrik

Majelis ta’lim ini berada dilingkungan pabrik dan umumnya

merupakan salah satu kegiatan dari organisasi rohis dipabrik tersebut
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e. Majelis ta’lim perumahan

Majelis ta’lim ini berada dilingkungan komplek perumahan yang di
bentuk dan di dirikan oleh para keluarga muslim yang berada di perumahan
tersebut.
C. Hubungan Retorika dan Dakwah

Menurut Efendi M Siregar retorika adalah ”Sebuah seni (sistem)
berdakwah menggunakan bahasa lisan, agar dapat menghasilkan kesan
terutama para pendengar. Retorika termasuk seni yang paling tua dalam
komunikasi massa. Karena itu berdakwah termasuk salah satu cara dari sekian
banyak cara berkomunikasi yaitu antara si pembicara (komunikator) dengan
sejumlah orang (komunikan/audiens). Jadi berdakwah termasuk untuk
menyampaikan isi hati, pesan (message), ide (butiran pikiran, program,
perasaan dan sebagainya oleh seseorang kepada sejumlah orang. Dengan kata
lain pidato merupakan salah satu sarana informasi dan komunikasi yang
sangat penting. Karena melalui dakwah orang akan dapat menyebarluaskan
idenya, data menanamkan pengaruhnya bahan dapat memberikan arah berfikir
yang baik dan sistemasis, bukan “omong kosong” dan berteriak-riak tidak
karuan, melainkan dengan moral, dan harus didukung oleh rithme, volume,
penyajian dan penampilan yang sempurna”.>

Hubungan retorika dengan dakwah menurut T.A Latief Rosydi dalam
bukunya Dasar-dasar Retorika Komunikasi dan Informasi adalah
”Kemampuan dalam kemahiran menggunakan bahasa untuk melahirkan

pikiran dan perasaan itulah sebenarnya hakikat retorika. Dan kemahiran serta

53 Efendi M Siregar, Teknik Berpidato dan Menguasai Massa (Jakarta: Yayasan Mari
Belajar, 1992), h. 29.
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kesenian menggunakan bahasa adalah masalah pokok dalam menyampaikan
dakwah. Karena itu antara dakwah dengan retorika tidak dapat dipisahkan.
Dimana ada dakwah disitu ada retorika”.*

Kesuksesan para da’i atau muballigh dalam khutbah lebih banyak
ditunjang dan ditentukan oleh kemampuan retorika yang dimiliki oleh da’i
tersebut. Dan kalaulah dakwah belum berhasil menurut yang dicata-citakan
dan menurut garis yang telah ditetapkan semula, mungkin karena cara
persuasi (retorika) tidak menjadi perhatian dan tidak terpenuhi oleh para da’i.

Dan dalam hal ini diungkapkan oleh T.A Latief Rosydi dalam
bukunya Dasar-dasar Retorika Komunikasi dan Informasi tentang faktor
penyebab kegagalan dalam berdakwah adalah karena kurangnya keberhasilan
kita, baik dalam menanamkan pengertian dan keyakinan, apa lagi dalam
menggunakan massa rakyat untuk membuat, berjuang dan berkorban (sesuai
dengan ajaran Islam), salah satu dari penyebabnya adalah karena kelemahan
kita dalam memanfaatkan retorika dakwah dalam penyampaiyannya.®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dakwah dan retorika
sangat berhubungan erat, dakwah bertujuan untuk meningkatkan kehidupan

umat manusia kepada keadaan yang lebih baik sesuai dengan tuntutan Al-

> Efendi M Siregar, Teknik Berpidato dan Menguasai Massa (Jakarta: Yayasan Mari
Belajar, 1992), h. 94.
% Efendi M Siregar, Teknik Berpidato dan Menguasai Massa (Jakarta: Yayasan Mari
Belajar, 1992), h. 95.
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Qur'an dan Hadits. Sedangkan retorika adalah cara bagaimana Kkita
mempengaruhi orang lain untuk mengikuti apa kemauan Kkita, yang intinya

adalah sama-sama untuk saling mempengaruhi orang lain.



BAB Il
BIOGRAFI HABIB MUHAMMAD SYAHAB DAN
GAMBARAN UMUM MAJELIS TA’LIM

DAN TADZKIR AL-ANWAR

A. Riwayat Hidup dan Pendidikan Habib Muhammad Syahab

Seorang habib merupakan kelompok elit dari sebagian masyarakat,
baik dilihat dari segi pemahaman ke agamaan (ilmu agama) ataupun dari
segi sosial ekonomi.! Sebab sebagai suatu kelompok para habib/kiai
memiliki pengaruh yang sangat kuat di dalam masyarakat.

Sebutan atau gelar habib dikalangan Arab-Indonesia dinisbatkan
secara khusus terhadap keturunan Nabi Muhammad melalui Fatimah az-
Zahra (berputra Husain dan Hasan) dan Ali bin Abi Thalib atau keturunan
dari orang yang bertalian keluarga dengan Nabi Muhammad (sepupu Nabi
Muhammad). Habib yang datang ke Indonesia mayoritas adalah keturunan
Husain bin Ali bin Abi Thalib bin Abdul Muthalib dan Fatimah bin Nabi
Muhammad. Dilain pihak Ali bin Abi Thalib juga memiliki keturunan dari
isteri-isteri lainnya. Gelar Habib tersebut terutama ditujukan kepada
mereka yang memiliki pengetahuan agama Islam yang mumpuni dari
golongan keluarga tersebut. Gelar Habib juga berarti panggilan

kesayangan dari cucu kepada kakeknya dari golongan keluarga tersebut.

! Bisri Effendy, A.Nugoyyah, Gerak Transformasi Scocial Madura, (Jakarta: P3M,
1985), h. 51.
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Diperkirakan di Indonesia terdapat sebanyak 1,2 juta orang yang masih
hidup yang berhak menyandang sebutan ini. Di Indonesia, habib semuanya
memiliki moyang yang berasal dari Yaman, khususnya Hadramaut.
Berdasarkan catatan organisasi yang melakukan pencatatan silsilah para
habib ini, Ar-Rabithah, ada sekitar 20 juta orang diseluruh dunia yang
dapat menyandang gelar ini (disebut muhibbin) dari 114 marga. Hanya
keturunan laki-laki saja yang berhak menyandang gelar habib.

Dalam perkembangannya, khususnya dikalangan masyarakat
muslim Indonesia, gelar ini tidak hanya disandang oleh para da’i dari
Yaman saja, karena warga telah memuliakan mereka sebagai pemimpin
mereka tanpa melihat asal-usul keturunan dengan alasan seorang menjadi
alim tidak diakibatkan oleh asal keturunannya. Para habib sangat dihormati
pada masyarakat muslim Indonesia karena dianggap sebagai tali
pengetahuan yang murni, karena garis keturunannya yang langsung dari
Nabi Muhammad. Penghormatan ini sangat membuat gusar para kelompok
anti-sunnah yang mengkait-kaitkan hal ini dengan bid'ah. Para Habaib
(jamak dari Habib) di Indonesia sangatlah banyak memberikan pencerahan
dan pengetahuan akan agama islam. Sudah tak terhitung jumlah orang yang

akhirnya memeluk agama Islam ditangan para Habaib.

Beberapa habib yang popular diantaranya:
Habib Ali Kwitang, pendiri Majelis Ta'lim Kwitang Jakarta. Habib Ali
Alatas, mantan menteri luar negri. Habib Rizieq, pendiri dan ketua FPI.
Husein Ali Alhabsi, ulama tuna netra ketua Ikhwanul Muslimin Indonesia.

Habib Hasan Bin Ja'far Assegaf, Pemimpin Majelis Ta'lim Nurul Musthofa


http://id.wikipedia.org/wiki/Yaman
http://id.wikipedia.org/wiki/Hadramaut
http://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Dakwah
http://id.wikipedia.org/wiki/Nabi_Muhammad
http://id.wikipedia.org/wiki/Habib_Ali_Kwitang
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Habib_Ali_Alatas&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Habib_Ali_Alatas&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Habib_Rizieq
http://id.wikipedia.org/wiki/FPI
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Husein_Ali_Alhabsi&amp;action=edit&amp;redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Habib_Hasan_Bin_Ja%27far_Assegaf&amp;action=edit&amp;redlink=1
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Jakarta. Habib Munzir Al Musawa, pemimpin Majelis Ta'lim Majelis
Rasululloh SAW Jakarta. Habib Nabil Al Musawa (adik Habib Munzir) wakil
rakyat Kalimantan Selatan di DPR dari Partai Keadilan Sejahtera. Habib
Aboe Bakar Alhabsi, wakil rakyat Kalimantan Selatan di DPR dari Partai
Keadilan Sejahtera. Habib Salim Segaf Al-Jufri, Menteri Sosial Kabinet
Indonesia Bersatu Il. Habib Muhammad Ridwan Al-Jufrie, Qari & Hafidz
Muda dari Jawa Barat yang Kuliah di Al-Azhar University Cairo. Habib
Muhammad Syahab pendiri Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar.

Alhabib Muhammad bin Taufig bin Muhammad bin Syekh bin
Muhammad bin Syekh bin Abdulloh bin Husein bin Abdulloh bin Husein
bin Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad Syihabuddin Al Asgor
bin Abdurrohman Al Godhi bin Ahmad Syihabuddin Al Akbar bin
Abdurrohman bin Ali bin Abi Bakar As Sakron bin Abdurrohman As
Seqoff bin Muhammad Maula Ad Dawilah bin Ali bin Alwi Al Guyur bin
Alfaqgihil Mugoddam Muhammad bin Ali bin Muhammad Sohibi Marbath
bin Ali Kholi’ Qosam bin Alwi bin Muhammad bin Alwi bin Ubaidillah
bin Al Imam Al Muhajir ilallah Ahmad bin Isa Arrumi bin Muhammad
AnNagib bin Ali Al’Uroidi bin Ja’far As Sodig bin Muhammad Al Bagqir
bin Ali Zainal ‘Abidin bin Al Husein As Sibt bin Ali bin Abi Tholib wabni
Fatimah Az Zahro’ binti Sayyidina Muhammadin Khotamin Nabiyyin
Washollallohu Wasallama Wabaraka ‘Alaihi Wa’alaihim Ajma’in... ?

Dilahirkan di kota Palembang dari keluarga yang sederhana 11

Januari 1978 bertepatan pada hari jumat. Alhamdulillah dengan izin Allah

2017

2 http://majelisalanwar.com/sample-page/habib-muhammad-syahab diakses pada 10 Mei
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SWT beliau menuntut ilmu di pondok pesantren Atsaqgofah Al-Islamiyyah
pimpinan Al’Alim Al’allamah Ad Da’iyyah ilalloh Al Habib Abdurohman
bin Ahmad bin Abdulqodir Assegaf, Bukit duri Jakarta Selatan. Dalam
menuntut ilmu Alhabib Muhammad mendapat bimbingan langsung dari
sang guru mulia sehingga mendapatkan bekal ilmu agama. Selesai sekolah
dasar di Palembang, beliau langsung berguru kepada Habib ‘Abdurrohman
Assegaf di Bukit Duri selama 10 tahun. Menurut Beliau, Walid, demikian
Habib ‘Abdurrohman Assegaf akrab disapa, banyak sekali memberikan
bimbingan dan teladan yang luar biasa kepada murid-muridnya. “Walid itu
tokoh besar..., dan saya sungguh beruntung bisa belajar di bawah
asuhannya,” ujar Habib Syahab mengenang.

Setelah 10 tahun berguru dan berbakti kepada Habib *Abdurrohman
Assegaf, beliau pun mohon restu untuk melanjutkan menuntut ilmu ke
Hadromaut. “Tapi saat itu Walid tidak mengizinkan, saya masih
diperlukan. Sebagai murid yang patuh, saya pun taat kepada guru, karena
itu termasuk adab. Saya yakin, pasti ada berkahnya’. Keyakinan Habib
Syahab terbukti. Setahun kemudian Habib Umar Bin Hafidz datang ke
Indonesia dan minta kepada Walid beberapa orang muridnya untuk diajak
ke Darul Musthofa. Kali itu Walid tidak bisa mengelak. Maka dipilinlah
beberapa orang, dan Habib Syahab termasuk yang terpilih.

“Alhamdulillah, ini berkah ketaatan kepada guru. Saya pun
berangkat ke Hadromaut pada tahun 2000 dan belajar disana sampai tahun
2005,” ujarnya. “Masa di Darul Musthofa merupakan masa yang sangat

menentukan bagi beliau membangun komitmen keilmuan dan pengabdian.
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Kami dibimbing oleh tokoh besar yang benar-benar pantas dijadikan
teladan. Dengan murid-murid dari seluruh dunia, suasana di sana sungguh
sangat kondusif untuk menuntut ilmu. Disana beliau mendalami ilmu figih,
ilmu tafsir Al Qur’an, ilmu Hadist, ilmu sejarah Islam, ilmu tauhid, ilmu
tasawwuf, mahabbaturrasul, ilmu dakwah, dan ilmu-ilmu syariah lainnya.

Waktu diatur sangat ketat, kami hanya punya waktu istirahat 4 jam,
selebihnya adalah untuk menuntut ilmu.... Begitu terus selama 5 tahun.
Sungguh luar biasa,” tutur Habib Muhammad Syahab mengenang
almamaternya, Darul Musthofa. llmu pengetahuan tidak hanya dituntutnya
di Darul Musthofa. Ketika ada waktu sela, semua santri dianjurkan untuk
menuntut ilmu kepada guru-guru yang ada di luar pesantren. Habib
Muhammad Syahab pun mendapatkan ijazah dari beberapa orang guru
besar, seperti dari Habib’ Ali Masyhur bin Muhammad bin Salim bin
Hafidz dan ‘Aynut Tarim Habib *Abdullah bin Muhammad bin ‘Alwi bin
‘Abdullah bin “Idrus bin Syahab.?

Sesampai di Indonesia, Habib Muhammad Syahab mulai menjalani
risalah dakwah. Menurut beliau semua itu bermula dari yang sederhana tapi
harus disikapi dengan istiqgomah. “Berkah atau tidaknya sebuah majelis
dapat kita lihat dari manfaat yang didapatkan oleh masyarakat. Semakin
lama kehadiran beliau semakin dibutuhkan oleh masyarakat dan terus

memberikan kebaikan yang tiada henti,” ujarnya tentang majelis ta’lim.

Majelis Ta’lim beliau, yakni Al-Anwar, diberi nama dan diresmikan

2017

® http://majelisalanwar.com/sample-page/habib-muhammad-syahab diakses pada 10 Mei
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oleh Habib Umar Bin Hafidz, guru dan teladannya. Sejak Senin malam
Selasa 21 Februari 2006, mulailah Majelis Ta’lim Al-Anwar mengisi
kebutuhan ruhani masyarakat kota Jakarta dan sekitarnya. Bermula dari
yang sederhana tapi ditekuni, kini majelis ta’lim yang didirikannya dirasa
mulai dibutuhkan banyak orang.

Habib Muhammad Syahab berharap, mudah-mudahan majelis ini
bisa menambah syiar agama Allah SWT, meyebarkan sunnah-sunnah
Rosulullah Saw, tidak keluar dari ajaran salafush sholih, dan selalu
mendapat ridho dari Allah SWT dan Rosulullah Saw, hingga bermafaat
buat umat.

“Betapa pentingnya keberadaan majelis-majelis yang mengajarkan
ilmu Allah SWT. Tidak selayaknya bagi manusia jauh dari ilmu Allah
SWT. llmu agama adalah hal yang terpenting di dalam kehidupan manusia.
Para anbiya (nabi) tidak mewariskan harta, mereka mewariskan ilmu. limu
menerangi hati dari kegelapan. Hadir di majelis ilmu bisa menghidupkan
hati yang telah mati, sebagaimana Allah SWT menghidupkan tanah yang
telah tandus dengan air hujan,” ujarnya menjelaskan.*

Habib Muhammad Syahab (Pimpinan Majelis Ta'lim dan Tadzkir
Al-Anwar) Rentang dakwah Habib yang masih muda ini kini sudah
memiliki pendamping hidupnya yaitu Ummu Abdullah dan di karunia dua
anak lelaki yang bernama Abdullah dan Ahmad, dari waktu ke waktu kian
panjang, seiring dengan semakin dikenalnya Majelis Ta’lim dan Tadzkir

Al-Anwar. Tugas-tugas dan panggilan dakwah mulai mengalir, terutama

* https://pecintahabibana.wordpress.com/2012/12/19/alhabib-muhammad-bin-taufig-bin-
syahab-pimpinan-majelis-talim-al-anwar/, diakses pada 10 Mei 2017
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dari Indonesia Timur. Maka ia pun keluar masuk Papua untuk mengemban
risalah dakwah. Begitu pula Kalimantan, Makassar, dan berbagai kota besar
di Indonesia. Kini muhibbin pun bisa mendapatkan ilmu dan taushiyahnya

dari situs majelis yang beralamat di www.majelisalanwar.com._Berbagai

ragam Kkiprah dakwah dan pengetahuan bisa diakses di sana. Dakwah
zaman sekarang memang harus juga mengoptimalkan teknologi informasi.

Habib Muhammad Syahab mengingatkan kaum muslimin tentang
betapa pentingnya ilmu dan ibadah. la menyitir ucapan Imam Al-Ghozali,
yang intinya, ilmu dan ibadah adalah dua permata yang sangat berharga.
Karena keduanya Kkita bisa mendengar ucapan orang-orang sholih,
membaca kitab mereka, mengetahui ajaran mereka, mendengar nasihat
mereka. Bahkan dengan sebab ilmu dan ibadah diturunkanlah kitab-kitab
Allah dan diutus para Rosul Allah. Tentang ibadah, bahkan ditegaskan oleh
Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Adz-Dzaariyat ayat (56), “Dan aku
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku.”

Menurut Habib Syahab mengatakan tidak bisa seseorang hanya
belajar tapi tidak beribadah, dan sebaliknya tidak bisa hanya beribadah
tanpa ilmu. “Belajar ilmu itu hukumnya wajib. IImu itu diibaratkan pohon,
sedangkan ibadah adalah buahnya,” ujar Habib yang tinggal di Jalan Eretan
Il No. 62 B Condet ini. Di antara ibadah yang agung dan utama adalah
menuntut ilmu syar’i, yaitu firman-firman Allah dan sabda rasul-rasul-Nya.
Menuntut ilmu adalah amalan pendekatan diri kepada Allah yang paling

utama yang seorang hamba dapat mendekatkan diri dengan amalan tersebut
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kepada Tuhannya, dan termasuk ketaatan yang paling baik yang akan
mengangkat kedudukan seorang muslim dan meninggikan derjatnya di sisi
Allah SWT.”

Habib Muhammad Syahab mengingatkan, “Penting bagi seorang
muslim untuk selalu tafakkur, memikirkan ayat-ayat Allah SWT, baik yang
syar’iyyah, yaitu Al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW, maupun ayat-
ayat-Nya yang kauniyyah, yaitu alam semesta, yang terhampar luas. Lalu
tadabbur, memikirkan akibat-akibat dari amalan yang dikerjakannya dan
mengingatkan akibat-akibat dari kebodohan.”

Menurutnya, buah dari itu semua tercermin dari akhlag seseorang.
Karena itulah keutamaan seorang yang bertagwa. Akhlagnya, adabnya
sangat luhur. Tidak ada perbuatannya yang menyimpang. Semua orang
merasakan manfaat keberadaannya. “Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat untuk sesama.”

Habib Syahab juga menasihati, apa yang terjadi pada manusia,
lingkungan, dan negara, seperti bencana alam, berupa gempa, banjir, tanah
longsor, dan sebagainya, haruslah diterima dengan prasangka baik. Itulah
adab seorang muslim. “Bencana adalah refleksi dari kasih sayang Allah
SWT untuk ciptaan-Nya, jadi jangan dianggap itu sebagai kutukan. Allah
SWT memberikan pelajaran dengan cara yang terbaik, kita harus ridha dan
selalu berprangka baik,” ujarnya menutup pembicaraan.

Beberapa kegiatan Habib Muhammad Syahab di Majelis Ta’lim
dan Tadzkir Al-Anwar, yaitu:

Majelis Akbar Mingguan bersama MNC Muslim TV dalam
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program “Cinta Negeriku”, setiap hari rabu malam kamis pukul 20.00 —
22.30, di Masjid Jami’ At-Taufiq JIn H.Ten Kampung Baru Jakarta Timur.
Untuk umum pria dan wanita. Materi : Pembacaan Maulid “Adh-Dhiyaaul
laami” , Tausiah agama Oleh Habaib dan para Alim Ulama.

Majelis Figih Bulanan bersama Alhabib Muhammad Syahab, setiap
hari sabtu malam minggu pada minggu ke tiga setiap bulan. Waktu ba’da
Isya — selesai (Isya berjamaah) di Masjid Jami Attaufiq, Jalan Haji Ten,
Kampung Baru Rt 014/07 Kel Kayu Putih Jakarta Timur (By Pass
Rawasari) untuk umum pria dan wanita.

Majelis Figih Bulanan bersama Alhabib Muhammad Syahab, Setiap
hari kamis malam jum’at pada minggu ke tiga setiap bulan. Waktu ba’da
Maghrib — selesai (Maghrib berjamaah) di Masjid Jami Nurul Huda, Jalan
Pahlawan Revolusi, Tanah 80, Klender, Jakarta Timur.

Majelis Ta’lim & Dakwah Bulanan bersama Alhabib Muhammad
Syahab setiap hari kamis malam jum’at pada minggu pertama setiap bulan,
Waktu ba’da Maghrib-selesai. di Mushollah At-Taabi’in, Jalan H.
Sulaiman RT011/02, Cipinang Melayu, Jakarta Timur. (Jembatan Hitam,
Kalimalang).®
B. Gambaran Umum Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar
a. Sejarah berdirinya Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar

Berdakwah dari hati ke hati, menapaki jalan dakwah bukanlah perkara
gampang. Ketika seseorang memilih melangkahkan kakinya di jalan Allah,

itu adalah pilihan terbaik. Dan harus dilandasi dengan niat dan tekad yang

% http://majelisalanwar.com/ diakses pada 10 Mei 2017
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kuat, semata-mata untuk meraih ridha Allah. Hal itu dirasakan benar oleh
Alhabib Muhammad Syahab ketika harus memutuskan total berada di jalan
dakwah setelah dia menyelesaikan pendidikannya di Hadramaut, Yaman.
Kini dengan Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar yang diasuhnya,
perjuangan dakwah yang sesungguhnya mulai diretasnya.

Alhamdulillah atas izin Allah SWT Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-
Anwar ini terbentuk pada hari senin malam selasa tgl 21 februari 2006, yang
bermarkas Jalan Raya Condet Gg. Eretan Il No. 101 RT 001/01 Balekambang
Keramat Jati, Jakarta Timur,dan Majelis ini diberi nama oleh Guru Mulia Al
‘alim Al ‘allamah Ad Da’iyah ilallah Al Habib Umar bin Muhammad bin
Salim bin Hafidz bin As Syekh Abu Bakar bin Salim mudah-mudahan
majelis ini selalu mendapat rido dari Allah SWT dan Rosul-Nya hingga bisa
bermafaat buat ummat muhammadiyah. Al Habib Muhammad Syahab
sebagai pimpinan Majelis Al-Anwar sangat berharap dengan terbentuknya
Majelis “Al-Anwar” yang sangat sederhana ini bisa menambahkan syiar
agama Allah SWT, selalu membawa sunnah-sunnah Rosulullah SAW dan
tidak keluar dari ajaran Salafunasholeh. Betapa sangat pentingnya keberadaan
Majelis-majelis yang mengajarkan ilmu Allah SWT, tidak selayaknya bagi
manusia jauh dari ilmu Allah SWT, ilmu agama adalah hal yang terpenting
didalam kehidupan manusia, para anbiya tidak mewariskan harta, akan tetapi
mereka mewariskan ilmu, ilmu menerangi hati dari kegelapan. Hadir
dimajelis ilmu bisa menghidupkan hati yang telah mati, sebagaimana Allah
SWT menghidupkan tanah yang telah tandus dengan air hujan. melakukan

pengajian rutin setiap rabu malam kamis dari jam 20.00 WIB s/d selesai,dan
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Majelis-majelis lain nya yang ada disekitar kota jakarta ini. Al-Habib
Muhammad Syahab beberapa waktu yang lalu, Majelis Ta’lim dan Tadzkir
Al-Anwar mengadakan acara Maulid dan ta’lim yang dilanjutkan dengan
ziarah ke Masjid Kwitang, Masjid Luar Batang, dan Masjid Kampung
Bandan.

Menurut pengasuhnya, Alhabib Muhammad Syahab, pembacaan
Maulid rutin dilakukan pada kamis malam. Tujuannya, memperoleh fadhilah
dari bacaan tersebut, disamping menjaga kesejukan suasana hati jama’ah
setelah sebulan mengaji berbagai kitab utamanya, figih. “Ini semacam rihlah
(refreshing) agar semangat jama’ah tetap terjaga. Jadi kita konvoi melakukan
ziarah, tapi tetap menunjukkan akhlag yang baik selama di jalan raya,” tutur
habib muda ini, yang baru pulang dari Tarim, Hadramaut, tahun 2004.

Kelemahan selama ini adalah kurangnya usaha yang kuat untuk
belajar agama. Nah, disini perlu strategi khusus agar mereka punya semangat
belajar. “Kita rengkuh hatinya dengan cara lemah lembut. Tapi untuk hal
yang Dbersifat syara’ harus tegas, disampaikan agar nanti tidak ada
penyimpangan,” katanya.

Alhabib Muhammad Syahab “Berdakwah itu memang perlu
memahami kondisi di lapangan, agar nanti apa yang disampaikan efektif. Kita
ikut apa kata mereka, masuk kedalam lingkup mereka, lalu ditanamkan
perasaan kecintaan kepada ilmu dan guru. Baru nanti kita bisa menyampaikan
dakwah.” Menurutnya akhlaq itu sangat berperan dalam dakwah, jangan
sampai masyarakat antipati karena pendekatan dan akhlaq tidak tepat.

“Seorang pendakwah itu harus rendah hati, penuh perhatian, memberikan
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teladan yang baik seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah,” ujar habib
Muda ini. “Insya Allah saat saya menjalankan dakwabh ini semata-mata karena
Allah. Titik berat yang saya berikan adalah ilmu figih. Tapi nanti juga
ditambahkan dengan tasawuf, tauhid, dan yang lainnya sesuai kebutuhan.
Kita memberikan pemahaman agar pendengar yakin bahwa hal itu harus
dilakkukannya dalam kehidupan.”

Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar membina umat dan berdakwah
dengan pendekatan dari hati ke hati. “Kenapa dalam Al-Qur’an banyak cerita
tentang Nabi dan Rasul serta ambiya’ terdahulu? Gunanya agar umat
sekarang mengambil pelajaran. Cobaan dakwah di zaman sekarang juga tak
kalah berat. Oleh karena itu, seorang pendakwah harus berjuang dengan
gigih, ulet, sabar, dan selalu memohon pertolongan kepada Allah.”

Menurut Alhabib Muhammad Syahab, saat ini banyak orang yang
beragama tapi hati mereka lalai. Mereka shalat, tapi hatinya tidak untuk
Allah. “Dengan kegiatan-kegiatan yang saya lakukan, saya berusaha untuk
meraih hati umat agar mereka fokus kalau berhubungan dengan Allah,”
ujarnya. Dzikir dan kajian menjadi menu utama yang diberikan dalam
aktivitas dakwah habib muda ini. Semoga Allah meridhai.®
b. Hadroh Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar

Tim Hadroh Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar terdiri dari
sembilan personil, dengan empat buah hadroh ukuran standard dan empat
buah Bass dengan ukuran Besar, dan satu buah Bas ukuran sangat besar.Tim

ini selalu mengiringi Tablig Akbar Habib Muhammad Syahab dan Majelis

® http://majelisalanwar.com/ , diakses pada 10 Mei 2017
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Ta’lim dan Tadzkir Al- Anwar diberbagai wilayah seputar Jakarta dan
sekitarnya. Dibarengi lantunan nasyid dengan suara yang sangat merdu dan
indah dengan tujuan bisa membawa ketenangan dan kesejukan di hati, dan
disaat lain membangkitkan semangat masyarakat untuk lebih giat

beraktifitas dengan segala kegiatan positif.



BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Retorika Habib Muhammad Syahab

Da’i merupakan subyek dalam aktivitas dakwah. Mau tidak mau,
harus memahami dan mengerti ilmu retorika, yang pada akhirnya
mengarahkan pada keberhasilan dakwahnya.

Retorika menurut Habib Muhammad Syahab adalah salah satu
dakwah namanya “figih dakwah’ artinya, orang yang berdakwah tidak
terlepas dari cara penyampaian. Maka dari pada itu ketika da’i/muballigh
menyampaikan dakwah kepada mad’u berbicaralah sesuai dengan
pemahaman akal mereka masing-masing, sehingga dengan mudah dapat
diterima oleh mad’u, misalnya ketika kita berdakwah di lingkungan kampus
maka Kkita harus menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dipahami oleh
mahasiswa.'

Langkah-langkah yang beliau lakukan adalah pertama, menyesuaikan
materi dakwah dengan topik yang sedang menjadi perbincangan di
masyarakat atau dengan kata lain materi dakwah harus sesuai dengan acara
yang diperingati. Kedua, mencari dalil atau argument yang sesuai dengan
materi, baik berupa dalil Al-Qur’an, Hadits, Ijma’, Qiyas maupun pendapat

pribadi dan emosional sehingga dapat menyentuh hati jama’ah. Ketiga,

! Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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menyisipkan pengalaman pribadi yang dapat membangkitkan semangat
audiens. Keempat, menyusun materi dakwah yaitu mana yang lebih dahulu
untuk disampaikan dan mana yang diakhirkan untuk disampaikan mana yang
penting dan mana yang tidak begitu penting, dan menyisipkan humor dari
setiap materi dengan bahasa sehari-hari. Yang kelima, menguasai dan
memahami materi untuk disampaikan kepada jama’ah.?

Retorika merupakan seni atau gaya dalam penyampaian materi, berarti
materi yang disampaikan dikemas dengan cara yang menarik, sebagaimana
tujuan dari retorika dalam berdakwah adalah mengutarakan pesan dakwah
lewat bahasa lisan dengan menganjurkan jama’ah mengikuti ajaran Islam,
agar jama’ah lebih paham dan tertarik untuk mengikuti apa yang
disampaikan.

Dalam ilmu retorika seorang orator disaat berbicara harus melakukan
persiapan-persiapan, seperti, penguasaan materi, pemilihan topik dan
penyampaian pesan dengan gaya bahasa yang baik, karena itu semua menjadi
syarat dalam mencapai keberhasilan dakwah, karena persiapan adalah
setengah dari kesuksesan. Retorika pada dasarnya selalu digunakan dalam
setiap dakwah dengan lisan, tidak ada dakwah dengan lisan tanpa
menggunakan retorika. Oleh karena itu retorika menjadi sesuatu yang penting

dan harus dimiliki setiap da’i.

Ust Drs. Syihabuddin mengatakan bahwa retorika Habib Muhammad
Syahab itu setingkat dengan da'i Aa Gym dan KH. Zainudin MZ. Beliau

berbicara dengan kata- kata yang sederhana namun mudah dipahami, dicerna

2 Proses pengamatan pada Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar, Habib Muhammad
Syahab, 13 Mei 2017, Jam 20.30 s/d Selesai.
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dan mudah cepat beradaptasi dengan jama‘ahnya. Dalam berceramah beliau
sangat menyesuaikan dengan para jama'ahnya, kalau berceramah dengan
pejabat gaya bahasa menyesuaikan dengan bahasa birokrasi pemerintahaan,
dengan kaum intelek beliaupun berucap dengan gaya bahasa intelektual dan
jika bicara dihadapan jama'ah yang biasa saja, gaya bahasanya pun sederhana,
enak didengar dan mudah dipahami dan dapat mengaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari.?

Dalam retorika seorang da’i idealnya dituntut mempunyai kepandaian
dalam berbicara. Perubahan-perubahan retorika menyesuaikan dengan tujuan
yang akan dicapai, maka buku-buku pegangan mengenai retorika juga hanya
mencakup sebagian saja dari aspek retorika yang ada. Tiap zaman memilih
dan menentukan aspek yang dianggapnya pantas. Dengan kata lain, tiap
zaman orang bebas menciptakan seni wacana baru yang dianggapnya paling

sesuai.

Habib Muhammad Syahab ketika berdakwah menggunakan bahasa
sehari-hari dalam majelis ta’lim nya dan menggunakan suara yang keras,
berapi-api dan ketegasan dalam memberikan hukum Islam terhadap persoalan-
persoalan yang tengah terjadi di masyarakat. Seperti status hukum bagi penista
agama. Ciri khas pesan retorika Habib Muhammad Syahab adalah bahasa
Indonesia yang berlogat arab asli dengan semangat jihad di jalan Allah untuk

menegakkan syari’at Islam di muka bumi ini, khususnya pada majelis ta’lim

3 Ust. Drs. Syihabuddin.,Wawancara Pribadi, di kediaman beliau, 06 Mei 2017, Jam
13.00 WIB s/d Selesai.
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dan tadzkir al-anwar yang berbasis Ahlusunnah Wal Jama“ah (NU), yaitu Al-

Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW.

Habib Muhammad Syahab ketika berdakwah menggunakan bahasa
tubuh, penampilan dan gerakan tangan, kepala dan perhatian yang fokus
kepada jama’ah. Bahasa tubuh beliau menunjukan kewibawaan, kesegaran dan
keberanian, beliau memiliki tubuh yang bisa dibilang besar, tingi, tegar,
dengan intonasi suara yang bass yang mengisyaratkan bahwa umat Islam
harus jaya, berkibar dan semangat jihad untuk menegakkan syari’at Islam dan
melestarikan peninggalan budaya (tradisi) orang tua kita seperti Maulid Nabi,

Isra’ Mi’raj, Tahlilan dan lain-lain yang sesuai dengan hukum Islam.

Gaya yang beliau gunakan adalah gaya dengan posisi badan berdiri
tegap tanpa menggunakan mimbar, dan kadang pula beliau suka menyapa
jama’ah dan melakukan proses komunikasi umpan balik.* Penampilan beliau
ketika berdakwah sangatlah beribawa yaitu, dengan menggunakan gamis
putih, kain sorban yang sangat lebar yang diletakkan di atas bahu nya dan kain
sarung yang sangat bagus dan rapi sebagai simbol bahwa umat Islam harus

rapi dan bersih ketika berhadapan dengan sesama manusia lainnya.

Habib Muhammad Syahab ketika berdakwah juga memberikan
penjelasan isyarat tangan ke atas dan ke bawah serta menganggukan kepala
ketika menyatakan sesuatu yang benar dan mengelengkan kepala ketika
menyatakan keprihatinan kepada generasi muda yang menyia-nyiakan

kesempatan masa muda untuk menuntut ilmu dan kondisi masyarakat/

* Hasil pengamatan penulis ketika hadir dalam majelis ta’lim beliau di masjid at-taufig
rawasari, dalam acara tablig akbar cinta negeriku bersama MNCTV Muslim, 20 April 2017. Jam
20.30 WIB s/d Selesai.
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masalah yang sedang mewabah di Indonesia seperti penistaan agama yang
dilakukan oleh salah seseorang pejabat ibu kota DKI Jakarta tahun lalu.’
Selain itu yang tidak kalah pentingnya dari retorika beliau adalah dengan
senang hati beliau mengulang kembali intisari/cakupan dari setiap materi yang
beliau sampaikan bahkan materi-materi yang disampaikan oleh para

da’i/muballig lainnya yang di undang dalam majelis beliau untuk berdakwah.

Fungsi retorika menurut Habib Muhammad Syahab adalah agar mad’u
bisa dengan mudah memahami apa yang disampaikan dan diuraikan. Tanpa
retorika, dakwah akan sangat hambar dan monoton. Maka, dengan retorika
dapat dikemas sedemikian rupa agar menarik perhatian mad’u dan kebutuhan

mad’u tentang dakwah itu sendiri agar bisa tersalurkan dengan baik.°

Retorika juga berfungsi sebagai pembimbing atau pengarah para da’i
untuk mengambil keputusan yang tepat, memahami masalah kejiwaan
manusia pada umumnya dan kejiwaan orang-orang yang akan datang dan
sedang dihadapi, menemukan ulasan yang baik, dan mempertahankan diri

serta mempertahankan kebenaran dengan alasan yang masuk akal.

Dalam berdakwah seorang da’i dituntut agar memahami betul apa yang
diinginkan mad’u agar dakwah yang disampaikan benar-benar sampai kepada
masyarakat sehingga dapat merubah jalan fikiran orang lain ke dalam
perbuatan yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. Seni berbicara

merupakan rasa atau warna yang melengkapi setiap kata yang terlontar dalam

> Sambutan Habib Muhammad Syahab dalam acara tablig akbar cinta negeriku bersama
MNCTV Muslim, 20 April 2017, Jam 20.30 WIB.

® Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3 MNCTV
Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.



58

proses komunikasi, sehingga setiap kata yang keluar dari lisan dan enak

didengar serta mampu membuat jama’ah terpukau.

Retorika sangat dibutuhkan agar menjadi penambah daya tarik yang
disampaikan kepada mad’u. Berdakwah tanpa retorika bagaikan sayur asam

kurang garam. Jadi, yang membuat dakwah itu lengkap adalah retorika.’

Tujuan Retorika menurut Habib Muhammad Syahab adalah untuk
mengajak para jama’ah ke dalam suasana santai dan tenang dalam
mendengarkan pesan dakwah Islam, agar dapat menarik perhatian jama’ah,
jika da’i menyampaikan dakwah diawali dengan bahasa yang lembut maka
jama’ah dapat menerima pesan dakwah dengan mudah, namun jika dimulai
dengan penyampaian dakwah yang kasar maka jama’ah pun akan enggan
menerima pesan dakwah tersebut, sekaligus pesan dakwah itu penting untuk

kita semua.®

Penggunaan retorika dalam berdakwah merupakan bagian integral
yang sangat penting bagi setiap da’i dalam menyampaikan pesan dakwah
Islam kepada mad’u, karena sehebat apapun ilmu yang dimiliki oleh seorang
da’i, kalau da’i tidak mampu untuk menyampaikan pesan dakwah Islam
dengan sistematis, logis dan berbasis Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW,

maka pesan dakwah yang disampaikan oleh para da’i kepada mad’u akan

” Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3 MNCTV
Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.

® Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3 MNCTV
Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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sangat sulit dicerna, difahami dan dimengerti, sehingga kesuksesan seorang

da’i dalam berdakwah sangat sulit di raih.

Sebaliknya walaupun ilmu yang dimiliki oleh seorang da’i sedikit,
akan tetapi da’i menggunakan retorika dalam berdakwah, sehingga pesan
dakwah yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u mudah dicerna, difahami
dan dimengerti, maka dakwah da’i tersebut akan mendapatkan simpati dan
respon positif dari mad’u, sehingga kesuksesan da’i dalam berdakwah akan

tercapai.

Dengan demikian penggunaan retorika akan sangat memudahkan da’i
dalam berdakwah mengenai Ilmu Agama Islam yang didapati, untuk
disampaikan kepada mad’u dengan sebaik-baiknya dan menarik hati nurani,
sehingga mad’u memahami pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i dan
mengamalkan ajaran agama Islam di dalam kehidupan sehari-hari.
Keberhasilan dakwah akan membentuk masyarakat yang sejahtera lahir dan

bathin.

Berdakwah pada dasarnya merupakan aktifitas lisan baik yang
disampaikan secara formal melalui berbagai forum resmi ataupun sekedar
berbicara dengan orang-perorang dengan mengajak mereka ke jalan Allah
SWT. Ceramah atau khutbah merupakan salah satu bentuk kegiatan dakwah
yang sangat sering dilakukan di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Agar
dakwah itu berlangsung dengan baik, memikat dan menyentuh akal, dan hati
para jama’ah, maka pemahaman tentang retorika menjadi perkara yang sangat

penting.
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Sebagai seorang da’i kita harus mengetahui dan menyesuaikan diri
kepada kondisi dan situasi mad’u dalam berdakwah. Menurut Habib
Muhammad Syahab ada tiga klasifikasi mad’u yang beragama Islam yang

harus disesuaikan oleh da’i dalam berdakwabh, yaitu:

Pertama, Golongan umat muslim yang matang dalam beragama, yaitu
mereka yang menyadari diri bahwa mereka berasal dari Allah dan akan
kembali kepada Allah SWT. Cara berdakwah kepada orang yang matang
dalam beragama yaitu dengan cara mengajak mereka untuk selalu istiqgomah

dalam menjalankan pengabdian diri yang ikhlas kepada Allah SWT.

Kedua, Golongan umat muslim yang berada dipertengahan yaitu
mereka yang belum matang dalam beragama, mereka berada dalam golongan
ittiba” (mengikuti kepada orang yang mengerti dan mengetahui dari mana
sumber ajaran tersebut, namun mereka belum memfokuskan diri untuk
mendalami tentang pengetahuan agama Islam). Cara berdakwah kepada orang
yang berada di pertengahan dalam beragama yaitu dengan cara mengajak
mereka untuk mencapai kepada kematangan dalam beragama atau lebih
memantapkan diri dalam beragama dan menyakini dalam hati bahwa Kkita

milik Allah dan akan kembali kepada Allah SWT.

Ketiga, Golongan umat muslim yang awam, yaitu mereka yang belum
mengetahui agama secara mendalam, mereka tergolong orang-orang yang
taglid (ikut-ikutan dalam beragama, belum mengetahui agama Islam secara

kafah). Cara berdakwah kepada orang yang awam yaitu dengan cara mengajak
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mereka agar lebih mengetahui dan mencintai terhadap ajaran agama Islam

yang dapat menyelamatkan mereka hidup di dunia dan akhirat.®

Dalam berdakwah seorang da’i dituntut agar memahami betul apa yang
dimau oleh si mad’unya agar dakwah yang disampaikan benar-benar sampai
kepada mereka sehingga dapat merubah jalan pikiran orang lain ke dalam
perbuatan yang lebih baik yang sesuai dengan ajaran Islam. Retorika menjadi
hal yang paling pokok untuk mengaktualisasikan tujuan dakwah tersebut, seni
berbicara yang baik akan memudahkan jama’ah untuk menerima dan
memahami materi yang disampaikan. Seni berbicara merupakan rasa atau
warna yang melengkapi setiap kata yang terlontar dalam berkomunikasi,
sehingga setiap kata yang keluar dari lisan menjadi indah dan enak didengar

serta mampu menghipnotis jama’ah.

Penggunaan humor saat melakukan aktivitas dakwah hanya sekedar
sisipan untuk menghidupkan suasana dakwah itu sendiri. Tanpa humor pun, isi
pesan dakwah tetap mempunyai daya sentuh yang kuat untuk mad’u. Jadi
humor itu bersifat sisipan, bolen ada atau boleh tidak. Kembali kepada

karakter dan ilmu pengetahuan yang dimiliki seorang da’i.

Menurut Habib Muhammad Syahab, keberadaan humor boleh saja
tetapi tidak berlebihan, humor menjadi salah satu bagian dari retorika walau
hanya sebatas pelengkap dan pemanis agar dakwah lebih segar dalam
menerima materi agama. Jika tema yang disampaikan secara monoton atau

serius, maka akan menciptakan image terlalu serius dan terkadang

% Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3 MNCTV
Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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membosankan, akan tetapi jika humor itu berlebihan ibarat makanan apabila
dikasih garam nikmat dan jika berlebihan garamnya juga tidak enak, jadi

hanya secukupnya saja.*

Humor bukan menjadi salah satu penentu keberhasilan dakwah, tetapi
menjadi bagian dari retorika. Dalam menggunakan humor, seorang da’i harus
dengan cermat memahami mad’u yang ada dihadapannya. Pilihan kata yang
tidak bijak bisa menjadi dampak negatif pada dakwah itu sendiri, maka dari

itulah perlu pertimbangan ketika menciptakan humor dalam berdakwah.

Ust Drs. Syihabuddin meyakini bahwa Habib Muhammad Syahab
memahami betul jika dakwah itu bersifat monoton, maka akan membuat
mad’u merasa jenuh dan bosan. Namun, beliau dapat mempertimbangkan
seberapa besarkah humor itu dikeluarkan dan tidak berlebihan agar dakwah

yang beliau sampaikan tetap bisa diterima dan dipahami oleh mad’u.*

Habib Muhammad Syahab ketika berdakwah di hadapan ratusan
bahkan ribuan jama’ahnya, beliau menampilkan seluruh gaya yang dimiliki
tanpa harus meniru gaya orang lain, terkadang beliau menggunakan bahasa
tubuh (body language) seperti menggerakkan tangan ke atas dan ke bawabh,
mimik wajah yang tidak dibuat-buat akan tetapi keluar secara spontan, dan
kontak mata beliau yang tidak pernah lengah kehadapan jama’ah, sehingga

dakwah beliau dapat menarik perhatian jama’ah.

' Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.

11 Ust. Drs. Syihabuddin M.A.,Wawancara Pribadi, di kediaman beliau, 06 Mei 2017,
Jam 13.00 WIB s/d Selesai.
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Salah satu petunjuk Al-Qur’an bagi mereka yang menjalankan dakwah
adalah dianjurkan para da’i dalam melakukan dakwah itu sesuai dengan kadar
kemampuan orang yang didakwahi dan dengan bahasa kaum mereka dan

bukan dengan bahasa yang tidak dipahami oleh para pendengar dakwah.*?

Sebagaimana tercantum di dalam Al-Qur’an Surah Ibrahim (14) Ayat 4:

° °
G R (PR o

“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka.
Maka Allah menyesatkansiapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk
kepada siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi
Maha Bijaksana™.(Q.S. Ibrahim : 4)*
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Habib
Muhammad Syahab dalam menjadikan retorika bagian atau alat dakwah
amatlah bijaksana. Beliau tidak begitu saja memakai retorika tanpa
mempertimbangkan kualitas jama’ahnya. Retorika memang menjadi seni
namun tetap harus terjaga kualitas dakwah itu sendiri, dengan demikian

retorika tersebut menjadi salah satu keberhasilan dalam berdakwah.
B. Dakwah Habib Muhammad Syahab

Dakwah adalah ajakan, seruan kepada umat muslim dalam mengajak
suatu kebaikan, pada hakikatnya dakwah Islam merupakan usaha untuk
mengaktualisasikan nilai iman dalam suatu kegiatan yang dilakukan. Nilai-

nilai iman itu adalah berfikir, bersikap dan bertingkah laku, jika nilai-nilai

12 Musthafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Al-Qardhawi Harmoni Antara Kelembutan
Dan Ketegasan, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), h. 21.
13 https://quran.com/ diakses tanggal 10 Mei 2017
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tersebut sudah digunakan maka suatu system kegiatan manusia di masyarakat

akan teratur.

Dakwah secara garis besar artinya mengajak atau menyeru.
Berdakwah mengajak orang dalam kebaikan, mengajak orang taat kepada
Allah. Kalau mengajak orang ke partai itu bukan berdakwah tetapi kampanye.
Dakwah itu lllal Khairi dan Fllasabili Rabbika. Dan setiap muslim mempunyai
kewajiban dakwah kepada muslim lainnya yang sesuai dengan Hadits yang
diriwayatkan oleh Al-Bukhori dari sahabat Abdullah Ibn Umar ra “
sampaikanlah dari-Ku walau Cuma satu ayat”.'* Selain itu, dakwah adalah
mengajak mad’u agar senantiasa melaksanakan perintah Allah, menjalankan
apa yang diperintah Rasulullah SAW dan menjauhi apa yang dilarang oleh

Allah dan Rasulullah.

Dengan demikian dakwah secara luas bukan hanya ceramah
mimbariyyah saja, akan tetapi merupakan praktek dalam kehidupan sehari-hari
yang mempunyai nilai ajakan kepada orang lain agar mereka tertarik pada
pengamalan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, memberikan contoh kepada

orang lain dalam kebaikan, maka itu disebut dakwah.

Dakwah yang disampaikan oleh Habib Muhammad Syahab memiliki
konsep, metode, taktik serta cara tersendiri yaitu mengajak orang dalam
kebaikan, mengajak orang taat kepada Allah. Beliau seringkali menyampaikan

dakwahnya dengan vokal suara yang cukup keras, serta diselingi dengan

* Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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humor yang berkaitan dengan materi yang disampaikan, sehingga mad’u tidak

merasa bingung dan tidak merasa bosan tentang dakwah beliau.

Habib Muhammad Syahab berpendapat, bahwa dakwah itu banyak
macamnya. Mengajar itu dakwah, mengajarkan ke pengajian-pengajian itu
berdakwah, membangun motivasi masyarakat itu dakwabh, jadi dakwah itu luas

baik itu bersifat formal dan non formal.®

Tujuan dakwah menurut Habib Muhammad Syahab adalah “ Adda’i
llallah Li Tha’atillah” artinya, da’i itu mengajak orang lain khususnya untuk
dirinya sendiri untuk beribadah kepada Allah SWT, sesuai dengan konteks Al-
Qur’an yang mengatakan “Tidak aku ciptakan manusia dan jin untuk ibadah”.
Maka Allah turunkan khalifah yaitu para Nabi dan Rasul untuk berdakwah,
seperti mengajak orang untuk kenal kepada Allah, beribadah kepada Allah,

sehingga mendapatkan dua kebahagian yaitu dunia dan akhirat.*

Melihat dari tujuan dakwah tersebut, sebenarnya dakwah sudah
semakin mudah menerapkannya dengan seiringnya perkembangan dunia,
maka dakwah pun semakin berkembang. Metode-metode dan strategi-strategi
yang digunakan oleh da’i-da’i bisa lebih efektif dan efesien serta harapan dari
sebuah dakwah bisa terealisasikan. Para da’i tidak terlepas mengacu pada

metode yang ditawarkan oleh Al-Qur’an, yaitu dengan hikmah, mauidzhatil

> Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.

'® Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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hasanah, mujadalah. Begitu pun halnya dengan beliau mengacu pada metode

tersebut.

Dakwah yang seharusnya punya misi yang sangat mulia, suci
mengajak orang dalam kebaikan dan Fisabilli Rabbika, berarti dakwah itu
kewajiban bukan pekerjaan tetapi sekarang sudah bergeser dimana-mana Kita
lihat bahwanya dakwah sudah menjadi profesi bukan kewajiban dan menjadi
pekerjaan. Makanya dakwah sekarang mulai memakai hitung-hitungan dan
inilah wajah dakwah pada saat ini. Maka jangan kaget kalau dakwah sekarang
memakai tarif wajar karena wajah dakwah sekarang ini suatu pekerjaan, tetapi

dakwah adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim

Metode dakwah menurut Habib Muhammad Syahab adalah cara da’i
dalam menyampaikan dakwah mengenai ajaran agama Islam agar pesan
dakwah yang disampaikan dapat dimengerti, difahami dan diamalkan oleh
mad’u dalam kehidupan sehari-hari. Metode dakwah Islam yang tepat untuk
digunakan da’i dalam menyampaikan dakwah tentang pengamalan ajaran
agama Islam kepada mad’u adalah menggunakan metode dakwah kondisional
atau metode haliyyah yaitu berdakwah dengan melihat siapa jama’ah yang
hadir atau dengan kata lain dengan siapa kita berhadapan dalam berdakwah.
Golongan apa yang akan menerima pesan dakwah yang disampaikan oleh

da’i.t’

Habib Muhammad Syahab menyatakan bahwa perkembangan dakwah

sebenarnya sudah sangat berkembang pesat terlebih didukung dengan media

' Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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komunikasi yang semakin terbuka untuk menyiarkan agama Islam, jadi tidak
ada alasan bagi seseorang untuk tidak menyampaikan suatu risalah. Jika
seseorang tidak mampu melakukan dakwah dengan lisan maka berpeluang
menyampaikan dakwah tersebut melalui media-media yang ada saat ini. Bagi
beliau, dalam berdakwah tidak ada batasan umur maka beliau berdakwah
sampai akhir hayat karena itu sudah menjadi suatu kewajiban setiap manusia
di muka bumi ini yang mendapatkan anugerah dari Allah SWT. Dalam
berdakwah yang paling penting adalah kita harus mempertebal kualitas
dakwah mulai dari materi-materi dakwah dan pengaplikasian diri dengan apa

yang disampaikan kepada mad’u.*®

Dakwah ibarat bola lampu kehidupan, yang memberikan cahaya dan
menerangi jalan kehidupan yang lebih baik, dari kegelapan menuju terang
menderang, dari keserakahan menuju kedermawanan. Dakwah merupakan
bagian yang cukup terpenting bagi umat saat ini tatkala manusia dilanda
kegersangan spiritual, rapuhnya akhlak, maraknya korupsi, kolusi, kerusuhan,
kecurangan dan sederet tindakan-tindakan lainnya. Jelas bahwa dakwah
merupakan ajakan kepada keinsafan atau usaha mengubah situasi yang rumit

menjadi situasi yang lebih baik dan sempurna.

Menurut Habib Muhammad Syahab da’i yang professional yaitu da’i
yang menganggap bahwa ceramah itu adalah sebagai bagian dari dirinya
sendiri dan yang menjadi tanggung jawab moral bagi da’i itu sendiri, bukan

bertujuan untuk kepentingan diri da’i itu sendiri. Kegagalan berdakwah

'® Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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menurut Habib Muhammad Syahab. Pertama adalah disebabkan da’i tidak
menjadi uswatun hasanah/ mencontohkan yang baik kepada mad’u. Kedua
adalah da“i dalam menyampaikan dakwahnya kurang/ tidak komunikatif yaitu
bahasa yang digunakannya sulit dimengerti dan da’i mengkomunikasikan apa
yang disampaikan baik bentuk ceramah/ prilaku tidak dapat difahami oleh
jama’ah. Sebagai da’i harus memberikan uswatun hasanah kepada mad’u
tentang ibadah dan muamalah dalam praktek kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Dengan demikian ketika da’i mengajak orang lain untuk
melakukan kebaikan sementara da’i juga mencontohkannya kepada mad’u,
maka mad’u akan menerima dan mengikutinya.*® Oleh karena itu, nasehat atau
pesan beliau untuk da’i-da’i atau pun muballigh-muballigh yang mau
mengharapkan kesuksesan dalam berdakwah adalah Pertama, adalah
tancapkan keikhlasan dengan sebaik-baiknya, dengan keikhlasan itu akan
muncul cahaya-cahaya dakwah dan kalau cahaya itu bisa menerangi ummat
lalu umat itu merasa diterangi dengan cahaya dakwah, maka dakwah itu sudah
memberikan manfaat. Kedua, bagi para calon da’i/ muballigh hendaknya
berprilaku sesuai dengan apa yang dibicarakan dalam berdakwah atau
ceramah. Ketiga, perbanyak sabar, sebab ada kalanya orang dapat menerima
apa yang disampaikan dan ada pula kadang-kadang yang menolak, kalau ada
yang menolak dakwah da’i, maka jangan bersedih hati, selalu tetap optimis
dan mencari solusi bagaimana dakwah agar diterima oleh jama’ah. Keempat,
setiap da’i harus memiliki jiwa tasamuh dalam setiap permasalahan, tapi

bukan masalah akidah, da’i itu harus memiliki rasa tenggang rasa, dalam hal-

9 Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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hal permasalahan yang lain, Karena seorang muballigh/ da’i dihadapkan oleh
dua hal: Pertama, dia secara moral bertanggung jawab terhadap dakwah yang
disampaikannya. Kedua, disisi lain dia pun harus menghargai dan
menghormati “Laikrohafiddin”, yaitu tidak ada paksaan dalam beragama dan
“Lakum Dinukum Waliyadin”, yaitu untukmulah agamamu dan untukulah

agamaku, sehingga da’i harus memiliki rasa toleransi dalam beragama.

C. Penerapan Retorika Dakwah Habib Muhammad Syahab

Sebagaimana telah diketahui dakwah adalah sebuah seruan atau ajakan
bagi umat muslim untuk berbuat kebaikan dan dakwah dapat dilakukan oleh
siapapun dengan berbagai cara, maka siapaun da’i nya itu harus memiliki
kemampuan dalam penyampaian dakwahnya agar mencapai tujuan dari
dakwahnya. Habib Muhammad Syahab mengatakan bahwa sebelum
berdakwah ada dua faktor atau aspek dalam berdakwah yaitu ikhlas dan
sabar. Apapun dan bagaimana pun kondisinya seorang da’i harus menetapkan
hatinya pada dua aspek tersebut. Habib Muhammad Syahab termasuk salah
satu Ulama yang konsisten dalam berdakwah. Kepentingan umat lebih baliau
prioritaskan dari pada kepentingan pribadi. Beliau tidak kenal lelah dalam
berdakwah demi syiarnya agama Allah dimuka bumi serta tegaknya “Amar
Ma’ruf  Nahyi Munkar”. Oleh karena itu dakwah seharusnya dilakukan

dengan baik agar isi dakwah itu dapat tersampaikan kepada mad’u.

Dakwah dilakukan dengan menggunakan retorika apabila dakwah tidak

menggunakan retorika maka isi dakwah yang disampaikan tidak sepenuhnya
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tersampaikan. Namun dakwah tidak selamanya dakwah itu dapat berjalan

dengan mulus, melainkan tidak sedikit juga yang tidak meresponnya.

Retorika pada zaman Nabi memang sudah dipraktekkan sebagai cara
menyampaikan dakwah lisan. Sebagai juru dakwah harus dapat menerangkan
apa-apa yang belum dimengerti mad’u dan meyakinkannya, sehingga mereka

dpat megamalkannya sebagai pedoman hidup mereka.

Retorika dengan dakwah saling berhubungan karena dakwah adalah
untuk mengajak dan menyeru kepada kebaikan maka retorika menjadi alat
untuk bagaimana dakwah itu menjadi lebih enak dan nyaman diterima dan
dipahami oleh mad’u. Saat berdakwah itu, seorang da’i harus memiliki seni
dan gaya penyampaian maka dari situlah retorika berperan untuk keberhasilan
dakwah itu sendiri. Oleh sebab itu retorika dengan dakwah saling
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan dan penerapa retorika dalam dakwah
itu akan menghasilkan berhasil atau tidaknya dakwah tersebut. Dakwah yang
dilakukan asal-asalan tanpa adanya penggunaan sebuah retorika, tentunya

pesan apa yang ada didalam dakwah tersebut tidak akan tersampaikan.

Retorika yang digunakan, strategi yang dianggap jitu dan humor yang
memaniskan isi dari penyampaian tidaklah berarti, jika seorang da’i jika
seorang da’i mengharapkan imbalan bersifat materi dari mad’u. seni yang
mempesona. Penampilan yang luar biasa hanya menjadi tontonan belaka, jika
rasa keikhlasan dan kesabaran seorang da’i tidaklah kuat dan penuh

keteguhan hati. Rasulallah saw bersabda “berbicaralah kalian menurut kadar
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kemampuan mereka”. Oleh karena itu, sebagai seorang da’i harus mengetahui

dan menyesuaikan diri kepada kondisi dan situasi mad’u dalam berdakwah.

Habib Muhamad Syahab merupakan sosok da’i yang dapat memadukan
ilmu yang diperoleh dengan anugerah bakat sebagai seorang yang pandai
berbicara. Terbiasa menafsirkan materi dakwah (keimanan, keislaman, dan
akhlak) kedalam realita kehidupan manusia yang dikemas dengan bahasa
sederhana namun menarik dan mudah dipahami diberbagai kalangan.
Kepandaian berbicara seseorang dalam berdakwah bukan hanya dari
pengetahuan yang luas tetapi juga bakat dari Allah SWT sebagai salah satu
modal utama dalam proses penyampaian materi dakwah Islam. Banyak orang
yang memiliki pengetahuan yang luas tetapi jarang mengasah kemampuan

berbicaranya sehingga hanya sedikit pengalaman retorikanya.

Penerapan retorika dakwah sangat penting demi penunjang keberhasilan
dalam berdakwah. Penerapan retorika dakwah harus tepat pada tujuan dan
sasaran mengingat betapa banyaknya mad’u dan bervariasi pula tingkat
kesadaran dan kemampuan daya nalarnya. Dalam pelaksanaan retorika
dakwah beliau mempersiapkan tahapan demi tahapan seperti, penguasaan
materi yang akan dibahas, penyampaian dengan bahasa yang baik, intonasi
dan artikulasi yang jelas, dan humor yang dapat menyegarkan suasana
jama’ah. Namun beliau juga tidak lupa akan do’a, dzikir, serta sholawat
seusai penyampain dakwahnya. Untuk memudahkan penulis dalam
melakukan jawaban terhadap penerapan retorika yang beliau gunakan maka

penulis membagi dalam beberapa langkah, yaitu:
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1. Persiapan sebelum berdakwah

Setiap da’i yang berdakwah sangat mengharapkan pesan dakwah yang
disampaikan kepada mad’u mendapatkan keberhasilan dan kemanfaatan
untuk da’i dan jama’ah yang hadir, yaitu mad’u memamahi dan mengamalkan
pesan dakwah Islam di dalam kehidupan bermasyarakat, beragama, berbangsa
dan bernegara. Dakwah dapat dilakukan dengan baik dan tepat sasaran

dengan melakukan persiapan sebelum berdakwah.

Walaupun kita ketahui bahwasanya jam terbang Habib Muhammad
Syahab sangat padat, namun beliau tidak luput dari persiapan-persiapan yang
matang demi menunjang keberhasilan dakwahnya. Ada dua persiapan yang
beliau lakukan sebelum berdakwah, persiapan secara lahir dan persiapan

secara bathin. Diantara persiapan beliau secara lahir yaitu:

a. Istirahat dan tidur yang cukup/sesuai dengan kondisi badan
b. Makan dan minum yang tidak berlebihan
c. Pakaian dalam berdakwah haruslah sesuai
d. Menguasai dan memahami materi dakwah yang akan disampaikan
e. Ketepatan waktu dalam berdakwah

Berdakwah memerlukan persiapan fisik agar ketika kita berada di
depan mad’u maupun di atas mimbar tidak tegang dan kaku, dan ketika
sedang melakukan dakwah supaya kondisi fisik kita sehat dengan makan
yang cukup, tidur yang cukup, materi yang sesuai dengan mad’u dan pakaian

yang rapih dan sopan. Habib Muhammad Syahab dalam berdakwah
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menggunakan gamis putih, mengikat kepala yang sudah dipakai peci dengan
sorban, dan menggunakan kendaraan mobil berwarna putih.?
Adapun persiapan beliau secara bathin adalah:
a. Dzikir dan membaca Al-Qur’an
b. Shalat tahajjud, dhuha, hajat dan tasbih

c. Puasa

o

. Istigfar memohon Ridho serta ampunan kepada Allah SWT

Beliau sebelum berdakwah melakukan persiapan bathin seperti shalat
dhuha dan melakukan shalat berjama’ah setiap kali beliau mengisi ceramah
pada majelis ta’lim nya, membaca Al-Qur’an dan bertafakkur sebelum
berangkat ceramah mengenai proses Allah menjadikan Alam semesta, shalat
tahajjud, shalat hajat, berpuasa, beristigfar dan memohon ridha kepada Allah
SWT. Beliau memohon kepada Allah agar dakwah yang disampaikan sesuai

dengan maksud Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Penyusunan dan penguasaan materi

Penyusunan dan penguasaan materi dakwah yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat merupakan suatu kewajiban bagi seorang da’i, sebab
tanpa penguasaan materi yang mendalam maka akan sulit membangun
kredibilitas seorang da’i, sehingga dakwah yang di sampaikan ngawur dan
asal-asalan, dakwah seperti ini akan membingungkan yang menerimanya.

Namun jika da’i mampu menguasai materi yang disajikan dengan bagus

20 Habib Muhammad Syahab, Hasil observasi pribadi ketika beliau berceramah di Masjid
Jami’ At-Taufiq, Jakarta Timur, 03 Mei 2017, Jam 20.00 WIB s/d Selesai.
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otomatis penyampaiannya pun akan bagus pula, da’i terlihat tenang dan

santai, mad’u pun akan mudah menerima pesan yang disampaikan.

Ucapan yang disampaikan kepada orang lain harus sesuai dengan
perkataan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW, kecuali perkara yang
dikhususkan untuk Nabi Muhammad. Oleh karena itu, beliau dalam
menyusun materi dakwah dimulai dengan pembacaan
“Bismillahirrahmaanirrahim”, karena segala aspek perbuatan manusia harus
mengingatkan kepada Allah dan merupakan Sunnah Rasulullah SAW, karena
Al-Qur’an merupakan cerminan akhlak Rasulullah. Tidak ada seorang
Rasulpun yang dipuji oleh Allah kecuali Nabi Muhammad sebagaimana
firman Allah “Wa Innaka La’ala Khulugin Adzim”. Oleh karena itu, beliau
memulai berdakwah dengan memuji Allah dan bershalawat kepada
Rasulullah. Berikut inilah sebagi beberapa contoh dari beberapa penerapan
dan tahapan penyusunan dan penguasaan dakwah yang beliau gunakan dalam

dakwahnya mukodimmah beliau seperti:

Assalamu “alaikum — Warohmatullahi ~ Wabarokatuh,  Bismillahir
Rahmaanirrahim Robbisyrohlii Sodrii Wayassirlii Amrii Wahlul ,,Ugdatan
Min Lisaanii Yafgohu Qowlii”, berbicara tentang Adab kepada Nabi. Nabi
adalah tauladan kita dalam perkataan dan perbuatan. Ucapan yang kita
sampaikan kepada orang lain harus sesuai dengan Nabi, kecuali yang beliau
khususkan, bagaimana tuh akhlak Rasulullah? Rosul itu akhlak Qur’an,
cerminan yang ada di al-Qur“an, tidak ada seorang Rasul/ semua manusia
yang dipuji oleh Allah kecuali Nabi Muhammad “Wa Innaka La“ala

Khulugin ,,Adzim” Orang sama orang memuji biasa, ada batasnya, terkadang
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bosan, tapi Allah ga pernah bosan memuji, saya dinasehatin sama orang tua
saya kalau dipuji jangan bangga, kalau dibenci jangan marah, dan manusia

yang dipuji oleh Allah hanya nabi kita...”

Berdasarkan observasi penulis, dalam pengamatan disaat beliau
berdakwah hampir setiap memulai dakwahnya beliau menggunakan
mukadimmah seperti contoh diatas. Dengan memulai bemunajat kepada Allah
SWT dan Rasulullah SAW, dengan bahasa yang mudah dipahami suapaya
apa yang disampaikan di dalam dakwahnya dapet diterima dengan baik dan

dapat diamalkan oleh para jama’ah.

Setelah Habib Muhammad Syahab membukanya, kemudian beliau
menyampaikan materi dakwahnya kepada para jama’ah untuk menjadi sebuah
renungan, dan ketika beliau menyampaikan tentang maulid Nabi Muhammad

SAW.

...... ini hari lahirnya makhluk yang paling mulia baginda Rasulullah
SAW, beliau semenjak diutus menjadi rasul banyak tantangan tatkala ujian
yang sangat luar biasa sampai-sampai banyak orang ingin memnjarakan
Nabi. Semua masalah yang ada pada beliau dihadapi dengan bijaksana itu
menunjukan bahwa baginda Rasulullah SAW adalah seseorang yang sangat-
sangat luar biasa, pantas bahwa Allah SWT menyebut “Ya Muhammad
sesunguhnya engkau mempunyai akhlak yang luar biasa” maka itu sebabnya,
beliau berkata ’aku diutus ke dunia untuk menyempurnakan akhlak maka
jika anda mukmin anda muslim jika anda cinta kepada Rasulullah maka

pujilah beliau. Namun kenapa disaat zaman yang sudah modern seperti saat
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ini, kenapa ko masih ada segelintiran manusia yang bersifat licik yang
berkata bukan karena ilmunya dia punya akal yang menghina Nabi mencaci
Nabi. Tetapi karena beliau adalah Rahmatan Lil alaamiin beliau selalu baik
kepada seksama. Namun bacalah kisah-kisah tentang akhlak beliau untuk
tidak menghina beliau begitu saja, ingatlah satuhal baca-baca sejarah
baginda Rasulullah SAW agar anda tau siapa beliau dan anda pasti akan
takjub pada-Nya dan anda saya yakin akan berima kepada Allah SWT untuk

mengikuti ajaran-Nya....””.**

Ceramah diatas menceritakan perjalanan hidup seorang Nabi
Muhammad SAW mulai dari masa kecil, masa remaja, dan perjalanan Nabi

menyebarkan Islam.

Ceramah tersebut adalah salah satu contoh dari sekian banyak
ceramah beliau yang saya ikuti tentang akhlak Nabi Muhammad SAW, yang
sebagaimana beliau sampaikan ceramah tersebut dengan penuh penghayatan

agar jama’ah yang mengikuti ceramah beliau dapat tersentuh hatinya.

Materi dakwah yang beliau sampaikan tentang mauli Nabi
Muhammad SAW, sebelumnya beliau meyakinkan kepada mad’u bahwa
sosok Nabi Muhammad SAW adalah sosok yang harus diteladani. Oleh
karena itu, sesuai apa yang beliau sampaikan pada isi dakwahnya “tambahlah

nilai keimanan dan ketawaan kita kepada Allah SWT dalam diri kita”

Dalam hal penyusunan materi, belau selalu memepersiapkan dan

mencari judul ceramah yang sesuai dengan peristiwa yang aktual atau

2! Habib Muhammad Syahab, Ceramah Maulid Nabi Muhammad SAW di Musholla Al-
Musyahadah, 03 Maret 2017, Jam 21.00 s/d Selesai.
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kejadian yang menjadi perhatian khalayak untuk dihubungkann dengan
peristiwva yang sedang diperingati kemudian mempersiapkan secara garis
besar bahasan yang akan dibahas. Selanjutnya beliau mengolah kata-kata
seperti apa yang beliau sampaikan serta humor yang akan beliau pergunakan
dalam ceramahnya nanti, akan tetapi beliau tidak mencatatnya.

3. Pemilihan bahasa

Orang dapat kehilangan wibawa dan pengaruh dalam waktu beberapa
menit saja, karena ketidaterampilan dan ketidaktepatan, serta Ketidakbecusan
dalam membawakan suatu dakwah. Suatu masalah soal, ide atau pikiran, baru
akan berarti dan menjadi penting, kalau bisa dibeberkan dengan bahasa yang

baik.*

Dalam berdakwah Habib Muhammad Syahab menggunakan bahasa
yang berkualitas, mudah dipahami dan mudah diterima oleh jama’ah. Karena
bahasa adalah momentum sebuah kata yang dapat membuat orang lain paham
mengerti. Seorang da’i harus pandai memilih kata-kata dan mengemasnya
dengan bahasa yang tepat agar jama’ah dengan mudah menerinmanya.
Avristoteles memberikan nasehat gunakanlah bahasa yang tepat, benar dan
dapat di terima. Pilih kata-kata yang jelas dan langsung, sampaikanlah
kalimat yang indah, mulia, hidup dan sesuaikan bahasa dengan kualitas

khalayak.

22 p, Dori Wuwur Hendrikus, Retorika: terampil berpidao, berdiskusi,
berargumentasi, bernegosiasi, h. 203.
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Gaya bahasa yang di sesuaikan dengan para audiensnya yang di
hadapi rangkaian kata-kata yang tidak bertele-tele, susunan kata yang teratur
dan sistamatis, sehingga mampu membuat ceramah yang enak didengar dan
di pahami, beliau bicara tanpa ada rasa takut, sebab apa yang beliau

sampaikan adalah suatu kebenaran yang harus di ketahui dan di pahami.

Penggunaan bahasa, mimik dan intonasi retorika dakwah Habib
Muhammad Syahab mampu meyakinkan mad’unya dalam pelaksanaan
dakwah bil-lisan, penerapan dan penggunaan gaya serta intonasi retorika
dakwah beliau dapat dikatakan bagus, karena penyampaian sesuai dengan

tingkat variasi keilmuannya.

4., Humor

Menurut Viktor E. Frankl tokoh Logoterapi, humor adalah senjata
jiwa yang lain dalam mempertahankan diri. Sudah dimaklumi bahwa humor,
lebih dari sesuatu yang lain dalam kehidupan manusia, dapat menghasilkan
sikap menjauhkan diri dari kemampuan untuk bangkit mengatasi segala

situasi, sekalipun hanya beberapa detik.?

Humor terkadang menjadi sebuah senjata bagi para da’i dalam
berdakwah agar lebih memudahkan mad’u menerima pesan dakwah yang
disampaikan. Kehidupan manusia tidak terlepas dari humor karena manusia

memiliki “Sense of Humor”. Dikalangan para filsuf dikenal tiga teori humor:

2% Fatmawati Amir dan Ade Sofyan Mulazid, Cara Cepat Menjadi MC Handal, (Jakarta:
kalam Pustaka, 2007), h. 13-14.
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teori superioritas dan degradasi, teori bisosiasi, teori pelepasan inhibisi.*
Seorang da’i yang baik akan menyisipkan pesan-pesan dakwahnya melalui
humor, karena rasa humor juga dapat digunakan untuk menjadi masalah
serius menjadi santai. Namun demikian dengan humor dalam berdakwah itu
bukan selayaknya humor pelawak. Humor yang dimaksud adalah humor-

humor yang bersifat edukatif dan berisi ceramah.®

Setelah Habib Muhammad Syahab membukanya, kemudian beliau
menyampaikan materi dakwahnya dengan menggunakan humor kepada para
jama’ah agar para jama’ah tidak bosan mendengarkan materi dakwah
tersebut, dan ketika beliau menyampaikan tentang mauli Nabi Muhammad

SAW dengan menggunakan humor.

.... Allah telah menitipkan cinta-Nya ketika kita bangun pagi. Ketika kita
membasuh muka dengan air wudhu dan kita dapati bahwa Allah SWTtelah
memberikan kesempatan kepada kita satu hari lagi untuk kembali menghiasi
catatan amal dan memaknai kehidupan kita. Maka bersyukurlah dan

berjanjilah bahwa kita akan membuat segalanya lebih baik.

Alhamdulillaht...

Sudahkah kita besyukur kepada-Nya walau sekali?

Saya percaya sekalian sholeh dan sholeha. Kenapa saya bicara seperti ini?

Kenapa? Karena ketika saya ceramah didepan saudara sekalian, saya

24p. Dori Wuwur Hendrikus, Retorika: terampil berpidato, berdiskusi, berargumentasi,
bernegosiasi, h. 126.

2 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: al-ikhlas, 1993), h. 120.
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terkesima dengan cahaya yang begiu terpancadari muka saudara-saudara
sekalian yang begitu bersinar... swiiiingggg.... Cahayanya sampai

menyilaukan. Subhanallah! Ternyata itu sorotan lampu diatas....””%

Ceramah diatas menggunakan teori humor superioritas dan degradasi
yaitu kita tertawa bila menyaksikan sesuatu yang janggal, atau kekeliruan
atau cacat. Objek yang membuat Kita tertawa adalah objek yang ganjil, aneh
menyimpang. Kita tertawa karena kita merasa tidak mempunyai sifat-sifat
objek yang “menggelikan”.  Sebagai subjek, kita mempunyai kelebihan
(superioritas), sedangkan objek tertawa kita mempunyai sifat-sifat yang

rendah.?

Dalam penyampaian dakwahnya Habib Muhammad Syahab
menggunakan humor hanya sekitar 30% dan selebihnya 70% ialah pesan
dakwah yang berisikan pesan akidah, akhlak, syariat, dzikir dan do’a
bersama. Menurut Habib Muhammad Syahab humor itu bukan bagian yang
penting, karena kalo disebut itu bagian penting itu akan menjadi sebuah
keharusan. Akan tetapi suatu saat humor itu dibutuhkan ketika melihat
jamaah udah mulai kolep, ngantuk mulai loyo dan sedikit diulur dengan
humor yang berkait dengan materi yang disampaikan dan banyak penceramah
humornya tidak terkait dengan materi jadi kalau humor dibuat-buat dakwah

bukan tuntunan akan tetapi tontonan.”® Humor untuk membangkitkan

*® Habib Muhammad Syahab, Ceramah Maulid Nabi Muhammad SAW di Musholla Al-
Musyahadah, 03 Maret 2017, Jam 21.00 s/d Selesai.
27 Jalaludin Rakhmat, Retorika Modern: Pendekatan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya), h. 126-127.

%8 Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3 MNCTV
Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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semangat jama’ah. Rangsangan humor terhadap mad'u itu dimulai dikala
suatu penyajian masalah yang dianggap serius danberat untuk menjadikan

suatu bentuk saian maslaah tersebut menjadi ringan untuk dinikmati mad’u.

Mengenai pembagian retorika P Dori Wuru Hendrikus membagi

kedalam 3 bagian yaitu:

Pertama, Gaya retorika monologika atau monolog. Seni berbicara
secara monolog dimana hanya seseorang yang berbicara, dalam model
komunikasi ini biasanya terjadi dalam proses pidato yang bersifat satu arah,
sebab hanya satu orang yang berbicara (komunikator), dan yang lain hanya

sebagai pendengar (komunikan).

Kedua, Dialogika, seni berbicara secara dialog, dimana dua orang atau
lebih berbicara mengambil bagian dalam suatu proses pembicaraan. Gaya
retorika ini biasanya memang jarang ditemui dalam acara-acara pidato atau

orasi politik yang dihadiri banyak orang (massa) di sebuah lapangan terbuka.

Ketiga, Pembinaan teknik berbicara. Efektivitas monologika dan
dialogika tergantung pada teknik bicara. Bahkan teknik bicara ini menjadi
syarata penting daam retorika. Mulai dari bagaimana cara mengatur
pernafasan, teknik membina suara, dan berbicara. Semua harus diperhatikan

dan diatur agar bicaranya bisa menjadi efektif.?

2 p, Dori Wuwur Hendrikus, Retorika: terampil berpidato, berdiskusi,
berargumentasi, bernegosiasi, h. 16-17.
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Dari ketiga pengertian diatas retorika yang digunakan oleh Habib
Muhammad Syahab adalah monologika karena pemakaian gaya retorika
seperti ini jama’ah dapat lebih paham dan apa yang disampaikan
lebih dapat menyerap pesan dakwahnya. Karena pembicara hanya satu
orang maka jama’ah juga akan lebih terfokus padanya. Apapun gaya atau
jenisnya, retorika adalah sebuah seni berbicara. Semakin mahir dalam
mengemas kata-kata atau istilah yang digunakan, pengaturan penekanan suara
pada setiap kata yang disampaikan, tentu semakin baik. Begitulah penerapan
retorika dakwah beliau dalam penyampaian dakwahnya. Sebagaimana konsep

retorika dan dakwah beliau selalu mengutamakan bagaimana kondisi mad’u.

Dari segi prakteknya beliau cukup mengerti dan memahami retorika
dengan baik, ini terbukti dalam pelaksanaan dakwahnya sesuai apa yang ada
didalam ilmu retorika yang penulis pelajari, mengembangkan pokok bahasan
seperti isi dan materi dakwah, pembicaraannya menarik selalu dikembangkan
dengan ilustrasi dan percontohan dan dapat memahami situasi dan kondisi
yang ada di masyaakat saat ini. Hal ini dikuatkan dengan pendapat seorang
Toto Tasmara, bahwasanya penerapan retorika ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan diantaranya: aktualisasi, analisa persoalan dan situasi, kekuatan

bahasa dan pengalaman, intonasi, analogi dan pribahasa.

Menurut beliau dakwah akan berhasil dengan baik apabila para da’i
sudah mengamalkan isi pesan dakwah yang mereka sampaikan, dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan santun serta dengan pakaian yang rapih,

karena banyak masyarakat awam melihat dan menilai dari luar. Banyak
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orang-orang yang hanya bisa menyampaikannya pada orang-orang, sementara

dia sendiri belum mengamalkannya.

Habib Muhammad Syahab dengan segala pengalaman dakwah yang
beliau miliki, sudah tentu beliau tidaklah mungkin berdakwah tanpa
mengenal dan memahami mad’u. Dakwah yang beliau lakukan sangat baik
karena untuk memahami dan mengenal mad’u dengan berbagai cara.
Golongan-golongan yang penulis paparkan sebelumnya seperti: golongan
umat Islam yang matang dalam beragama, golongan umat Islam yang ada di
pertengahan, dan golongan umat Islam yang awam, maka dari pada itu perlu
dengan keberagaman metode dan strategi dalam berdakwah. Akan tetapi,
kumpulan mater-materi yang beliau miliki cukup banyak pada akhirnya

beliau tidak begitu kesulitan.

Beliau berpendapat, dalam penerapan retorika yang efektif adalah
dengan mengetahui peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi saat ini atau dapat
dikatakan hal-hal yang sedang banyak dijadikan pembicaraan saat ini karena

ini sesuatu yang faktual dan akurat menjadi sebuah bahan retorika.*

Penerapan retorika dakwah sangat penting, demi menunjang
keberhasilan dalam berdakwah. Penerapan retorika dakwah harus tepat pada
tujuan dan sasaran mengingat beragam tingkat kesadaran dan kemampuan
daya nalar masyarakat. Untuk memudahkan penulis dalam menjelaskan

jawaban terhadap penerapan retorika dakwah yang beliau gunakan pada

% Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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majelis ta’lim, maka penulis membaginya dalam beberapa langkah,

diantaranya:

1. Materi dakwah

a. Menentukan bahan dan topik

Seorang da’i perlu mempunyai wawasan yang luas mengenai segala
aspek, meskipun memang tidak secara mutlak memilikinya. Dengan begitu
tidaklah sulit dalam menemukan bahan yang disampaikan dalam berdakwah.
Habib Muhammad Syahab mencari bahan melalui berbagai referensi dan
melihat gejala-gejala yang sedang dihadapi oleh mad’u saat ini melalui

berbagai media.*

Beliau adalah seorang da’i yang sangat komitmen dan konsisten serta
memiliki integritas dan loyalitas yang tinggi dalam perkembangan dan
kemajuan Islam. Maka, beliau pun tidak lepas dari info-info atau isu-isu yang
menyangkut pergeseran dalam dunia Islam. Dengan begitu, beliau mampu
menemukan bahan-bahan yang aktual dan faktual. Menurut beliau, bukan hal
yang mudah karena beliau pun harus berhati-hati agar bahan tersebut benar
adanya yang terjadi di masyarakat. Beliau meyakini bahwa setiap da’i harus
mampu menemukan dan menentukan bahan yang akan disampaikan saat

berdakwah agar dakwah itu terfokuskan kepada pembahasan utama.

b. Menyusun dan menguasai materi

3! Habib Muhammad Syahab, Wawancara Pribadi, di Masjid An-Nida’ Studio 3
MNCTYV Jakarta Timur, 18 Mei 2017, Jam 16.30 WIB s/d Selesai.
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Habib Muhammad Syahab berusaha merangkai bahan tersebut
menjadi sebuah pokok-pokok penyampaian yang memiliki arah dan tujuan
yang jelas, jadi mad’u tidak kebingungan untuk memahaminya. Penyusunan
materi dakwah yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat merupakan suatu
kewajiban bagi seorang da’i, agar dakwah tersebut terarah dan terkonsep
secara matang serta tingkat keberhasilannya pun cukup baik. Namun,
penguasaan dalam materi tersebut juga harus menjadi perhatian da’i.
Khawatir isi dakwah itu menjadi melenceng jauh dari penyusunan yang sudah
disiapkan sebelumnya dan sulit membangun kredibilitas seorang da’i. Pada

akhirnya, penyusunan dan penguasaan materi menjadi hal yang terpenting.

c. Memilih bahasa yang efektif

Menurut Habib Muhammad Syahab ada hal yang tidak kalah
pentingnya yaitu bahasa yang digunakan maka seorang da’i harus cerdas
dalam menata bahasa yang digunakan. Seorang da’i harus cerdas memilah-
milih kata dan mengemasnya dengan bahasa yang tepat agar mad’u mau dan
dengan mudah menangkap maksud yang disampaikan. Dalam retorika,
bahasa lisan harus menggunakan katakata yang jelas, tepat, dan menarik.
Salah satu petunjuk Al-Qur’an bagi mereka yang menjalankan dakwah adalah
dianjurkan da’i-da’i dalam melakukan dakwah itu sesuai dengan kadar
kemampuan orang yang didakwahi dan dengan bahasa kaum mereka, bukan

dengan bahasa yang tidak dipahami oleh pendengar-pendengar dakwah.

d. Mengingat materi
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Pokok-pokok tersebut beliau baca berulang agar beliau selalu ingat
dan itu menjadi tehnik jitu bagi beliau, ketimbang beliau menghafal teks
secara keseluruhan. Jika seorang da’i tidak mempersiapkan materinya dengan
optimal, maka akan berakibat fatal. Seringkali ditemui seorang da’i yang
tidak mempunyai persiapan maka akan menyebabkan timbulnya sifat ragu,
kaku, hilangnya konsentrasi, keluarnya keringat dingin, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, lebih baik dipertimbangkan dakwahnya dari segala sisi.

e. Penyajian pidato

Habib Muhammad Syahab mengatakan dalam menyajikan pidato
perlu memperhatikan jasmaninya. Jika terlihat kurang mendukung dalam
dakwah, maka dapat membuat mad’u tidak nyaman saat mendengarkannya.
Jasmani yang beliau maksud seperti bahasa tubuh dan suara. Habib
Muhammad Syahab meyakini setiap da’i memiliki keberagaman teknik dalam
berdakwah. Dimana pun dan kapan pun, seorang da’i perlu adanya persiapan
dalam berdakwah.  Beliau tidak sepenuhnya dan tidak jarang pula
menggunakan pada teori lima hukum retorika, namun beliau punya
pertimbangan dan tolak ukur jika menggunakan teori tersebut. Teori lima
hukum retorika sangat baik dan berguna menjadi pedoman karena bisa
menjadi sebuah solusi untuk menciptakan dakwah yang sangat luar biasa.
Pertimbangan yang dilakukan oleh Habib Muhammad Syahab adalah melihat
mad’u dari segala aspek, mulai dari karakter pendidikan sampai dengan
karakter psikologi mad’u. Jadi, tidak semua penyampain dakwahnya

mengikuti apa yang terdapat pada teori lima hukum retorika seperti halnya
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yang terdapat pada beberapa referensi. Salah satu ceramah yang beliau

sampaikan mengenai “kebersihan”:

“Kembali mengingatkan bahwa betapa pentingnya kebersihan. Islam
mengajarkan kita untuk menjaga kebersihan. Kita juga diperintahkan untuk
melakukan sholat 5 waktu. Tetapi sholat itu sendiri tidak akan diterima ketika
seseorang itu tidak dalam keadaan bersih. Padahal sebelum sholat, kita
berwudhu untuk membersihkan anggota badan. Walaupun belum tentu
anggota badan kita ini kotor, tetapi kita diperintahkan untuk mebasuh muka,
membasuh tangan, membasuh kaki dan anggota badan tersebut rawan untuk
menjadi kotor. Tetapi sholat pun tidak akan diterima jika kita menggunakan
pakaian yang kotor atau terkena najis, maka Islam memerintahkan kepada
kita bahwa jika kita habis buang air sebaiknya kita beristinja atau cebok.
Baik buang air kecil, apalagi jika buang air besar. Selain itu, kita dalam
makan pun harus bersih. Ketika sebelum dan sesudah makan kita harus
mencuci tangan kita. Begitu pula kehidupan kita harus bersih. Kita sebagai
umat Islam harus menjaga keindahan dan kebersihan hidup ini. Jangan
justru orangorang islam yang menjadi contoh orang-orang yang tidak bersih
atau jorok. Hal terkecil yang ada disekitar kita yaitu, kita harus menjaga
kebersihan kamar. Hendaknya anggota kamar tersebut tidak membuang
sampah sembarangan. Buanglah sampah pada tempatnya. Tidak baik jika
sampah kertas atau plastik berada dimana-mana dalam kamar. Jika kita
menyapu lantai, jangan membuangnya hanya di teras bahkan membuangnya
pada selokan-selokan. Itu akan membuat lingkungan menjadi tercemar, maka

buanglah sampah pada tempatnya. Untuk mempermudah pekerjaan ini,
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anggota kamar tersebut dapat membuat jadwal piket untuk membersihkan
kamar. Jadi tidak hanya satu orang saja yang mejaga kebersihan, namun
seluruhnya. Sehingga lingkungan sekitar kita menjadi bersih dan nyaman.
Tak hanya itu, dalam berpakaian kita harus bersih. Walapun jika baju yang
kita gunakan masih bersih tetapi sudah berkeringat, kita harus tetap
menggantinya. Jika tidak, maka akibatnya kita dapat terkena penyakit kulit.
Seperti gatal-gatal, panu, kudis, kurap dan lain sebagainya. Sprei kasur pun
harus rutin diganti, jangan sampai 3 minggu atau selebihnya tidak diganti.
Begitupun sarung bantal dan guling. Kasur pun harus menggunakan sprei,
jangan sampai kita tidur di kasur yang tidak menggunakan sprei. Itu akan
mempersulit untuk membersihkan kasur tersebut, maka kita harus mengatur
kebersihan tersebut. Dengan itu, kita juga dapat mengajarkan kebersihan
kepada orang lain, kepada semua orang Islam. Karena kebersihan adalah
kewajiban untuk kita semua dan kita akan mendapatkan pahala yang besar.
Tidak harus karyawan atau petugas kebersihan saja yang harus menjaga
kebersihan, tapi ini adalah tanggung jawab kita semua. Saat-saat ini banyak
anak-anak yang membuang bungkus makanan jajanannya ke tempat
sembarangan, membuang makan juga sembarangan. Dalam Islam itu
dilarang dan bila seseorang yang melakukan sesuatu yang dilarang tersebut
adalah dosa. Jika seseorang yang melakukan perbuatan yang dilarang
tersebut maka dia akan menderita. Baik di dunia maupun di akhirat. Dengan
contoh misalnya, dia terkena penyakit gatal-gatal dan di akhirat nanti pun
kita akan mendapatkan siksa. Siksa tidak hanya ada saat kita di akhirat saja,

tetapi juga saat kita berada di alam kubur. Hingga pada suatu hari
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Rasulullah sedang berjalan didekat makam, tiba-tiba beliau mendengar
suara orang yang sedang disiksa. Dengan kekuasaan Allah beliau dapat
mendengar jeritan orang yang sedang disiksa dan beliau mengetahui bahwa
orang yang sedang disiksa di dalam kubur tersebut karena dia tidak pernah
beristinja setelah buang air. Maka kita harus menjaga kebersihan. Jangan
membuang sampah sembarangan. Sampai Rasulullah menyatakan juga
bahwa selemah lemahnya iman adalah membersihkan sampah. Jika sedang
berkendara, janganah membuah sampah bukan pada tempatnya, namun kita
yang melihat sampah itu, pungutlah dan buanglah pada tempatnya. Maka
Allah akan memberikan pahala untuk kita. Biarkanlah mereka yang mebuang
sampah sembarang akan mendapatkan dosa dari Allah. Dalam hal makan,
janganlah mebuang makanan begitu saja. Jika hendak mengambil makan
jangan mengambil sebanyak-banyaknya. Akibatnya jika makanan tersebut
tidak habis makan pasti kita akan membuangnya. Dan itu hanya terbuang
percuma begitu saja. Kebanyakan kita akan membuang makanan tersebut
kedalam selokan. Maka sebaiknya ambilah makanan secukupnya, agar
makanan tidak terbuang begitu saja. Makanan yang kita makan harus habis
dan harus bersih. Tidak ada satupun makanan yang tersisa. Seseorang yang
makannya tidak bersih maka tidak akan mendapatkan keberkahan. Apa yang
telah kita makan tidak mendapatkan berkah, akibatnya sakit-sakitan. Banyak
masalah kehidupan, hidup menjadi tidak sehat dan lain-lain. Maka,

janganlah sekali-sekali membuang-buang makanan.”

2. Media dakwah
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Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
ceramah kepada mad’u. Media dakwah yang digunakan dalam dakwah bil
lisan tidak terlalu banyak, seperti dakwah-dakwah yang dilakukan oleh da’i-
da’i yang lain. Dalam berdakwah, Habib Muhammad Syahab menggunakan

microfon atau wireless, banyak/ sedikitnya jama’ah yang hadir.

Berdakwah pada zaman sekarang tidak hanya dilakukan oleh
muballigh-muballigh di masjid saja, tetapi bisa dilakukan dengan banyak cara
dan banyak tempat serta banyak media yang bisa digunakan. Media-media

dakwah tersebut seperti televisi, koran, majalah, buku, lagu, dan internet.

Sedangakan dalam penampilannya saat beliau berdakwah, beliau

selalu memperhatikan beberapa hal, diantaranya:

a. Vokal

» Volume beliau dalam menyampaikan dakwahnya atau ceramah
bersifat sedang karena sudah menggunakan sound system yang
memang sudah tentu bisa diatur tingkat tinggi rendahnya
suara. Sering juga beliau menggunakan volume yang agak
tinggi, dengan tidak melihat seberapa banyak jumlah jama’ah
yang hadir

» Artikulasi beliau sangat jelas dan jarang terdengar suara yang
sumbang atau samar-samar dan pengucapan kata dan kalimat

saat berceramanh.
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» Pause (istirahat secara sadar), beliau pernah melakukan namun
tidak dalam jangka waktu yang lama hanya beberapa detik
saja, itu pun dilakukan untuk menarik nafas.

» Infleksion (tekanan intonasi suara), beliau memiliki tingkat
suara yang bass, namun beliau menaiki tekanan intonasi suara
jika ada yang harus dipertegaskan. Biasanya hal-hal yang
bersifat penting.

b. Fisik

» Fose beliau sangat sederhana dan tenang saat menyampaikan
dakwahnya. Dari segi penampilan, beliau menggunakan baju
koko putih dilapisi dengan gamis putih yang dipandankan
dengan kopiyah putih yang dililit dengan sorban di kepalanya,
dan menggunakan sorban yang sangat lebar di bahunya.
Kesederhanaan beliau tersebut tertampak jelas kharisma dan
pribadi yang menawan.

» Gesture (bahasa tubuh) beliau tidak terlalu berlebihan. Saat
duduk maupun berdiri saat menyampaikan dakwahnya. Beliau
menggunakan bahasa tubuh sesuai dengan yang disampaikan
karena bukan hanya dalam penggunaan bahasa, nhamun bahasa
tubuh menjadi pelengkap untuk menekankan pada pokok-
pokok tertentu.

» Mimik beliau yang selalu ditampakkan adalah senyuman

dengan penuh ketenangan. Senyuman yang beliau lakukan pun



92

sering dilakukan saat beliau istirahat secara sadar. Beliau

memandangi mad’u dengan penuh kasih sayang.

Dalam menyampaikan dakwahnya, Habib Muhammad Syahab selalu
mengulas kembali di akhir ceramahnya dengan sebuah pokok-pokok yang
disampaikan. Dengan begitu, apa yang beliau sampaikan dapat dengan benar

dipahami oleh jamaahnya.

Dari sebuah uraian di atas tentang penerapan retorika dakwah Habib
Muhammad Syahab dapat disimpulkan bahwa beliau berhasil dan sukses
dalam melaksanakan penyampaian dakwah sesuai dengan yang ada dalam
ilmu retorika. Mulai dari materi dakwah yang sesuai dengan kebutuhan
jama’ah, metode yang cocok untuk di terima dakwahnya, bahasa yang
digunakan mudah dipahami, memberikan ilustrasi maupun contoh yang tidak
keluar dari tema, dan memahami cara mendalam situasi dan kondisi yang ada
disekitar serta memahami akan karakteristik mulai dari psikologi dan

tingkatan ilmu yang dimiliki jama’ahnya.

Selama pengamatan penulis mengikuti aktifitas dakwah beliau saat
berceramah dan penyampaian dakwah di majelis ta’lim maupun paca acara
Islamiyah lainnya, beliau mampu menarik perhatian jama’ah dan disitulah

para jama’ah sangat antusias mendengarkannya.

Dari beberapa jama’ah yang di wawancarai, semua merespon baik atas
retorika dakwah yang beliau gunakan dan wawancara ini tingkatnya

bervariasi. Kepandaian dan kecerdasan beliau dalam mengemas retorika
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sebagai alat dakwah dan dakwah sebagai subyek. Dalam hal ini beliau

berhasil menggunakan retorika untuk mencapai keberhasilan dalam dakwah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi ini dapat penulis dapat
menyimpulkan, bahwa ada tiga butir yang merujuk pada permasalahan dan

tujuan penelitian.

Menurut Habib Muhammad Syahab Retorika adalah bagaiamana cara
seseorang da’i menyampaikan pesan dakwah sehingga orang yang
mendengarkan itu bisa menerima dan memahami dengan mudah apa yang
diutarakan. Setiap da’i memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam
menggunakan retorika sebagai bagian dari keberhasilan dakwahnya. Mulai
dari metode penyampaian, pemilihan kata atau bahasa, bahasa tubuh, intonasi
tingkat suara, dan lain-lain. Habib Muhammad Syahab ketika berdakwah
menggunakan bahasa tubuh, penampilan dan gerakan tangan, kepala dan
perhatian yang fokus kepada jama’ah. Bahasa tubuh beliau menunjukan
kewibawaan, kesegaran dan keberanian, beliau memiliki tubuh yang bisa
dibilang besar, tingi, tegar, dengan intonasi suara Yyang bass yang
mengisyaratkan bahwa umat Islam harus jaya, berkibar dan semangat jihad

untuk menegakkan syari’at Islam dan melestarikan peninggalan budaya

93
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(tradisi) orang tua kita seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Tahlilan dan lain-lain

yang sesuai dengan hukum Islam.

Menurut Habib Muhammad Syahab dakwah itu banyak macamnya,
mengajar juga disebut dakwah, mengajarkan ke pengajian-pengajian itu
berdakwah, membangun motivasi masyarakat itu dakwah, jadi dakwah itu
luas baik itu bersifat formal dan non formal. Salah satu tujuan dakwah adalah
amar ma’ruf nahi munkar, maksudnya adalah memberi pemahaman di
masyarakat sekitar mengenai hal-hal yang baik dan hal-hal yang tidak baik
dengan harapan terciptanya kehidupan yang lebih baik atau juga kehidupan
yang islami dengan mengharapkan keridhoan-Nya. Tujuan dakwah Habib
Muhammad Syahab adalah *“ Adda’i llallah Li Tha’atillah” artinya, da’i itu
mengajak orang lain khususnya untuk dirinya sendiri untuk beribadah kepada
Allah SWT, sesuai dengan konteks Al-Qur’an yang mengatakan “Tidak aku
ciptakan manusia dan jin untuk ibadah”. Maka Allah turunkan khalifah yaitu
para Nabi dan Rasul untuk berdakwah, seperti mengajak orang untuk kenal
kepada Allah, beribadah kepada Allah, sehingga mendapatkan dua
kebahagian yaitu dunia dan akhirat. Metode dakwah Habib Muhammad
Syahab yaitu cara da’i dalam menyampaikan dakwah mengenai ajaran agama
Islam agar pesan dakwah yang disampaikan dapat dimengerti, difahami dan

diamalkan oleh mad’u dalam kehidupan sehari-hari.

Ciri khas penerapan retorika dakwah Habib Muhammad Syahab
adalah ketegasan dalam memberikan kedudukan hukum Islam terhadap
persoalan yang tengah terjadi di masyarakat, pesan dakwah yang beliau

sampaikan sangat mudah diterima oleh jama’ah yang hadir pada saat beliau
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berdakwah. Dengan segala kesederhanaan beliau, tampak jelas kepribadian
beliau yang memukau dan mengagumkan. Dalam pelaksanaan retorika
dakwah beliau mempersiapkan tahapan-tahapan, seperti menguasai dan
menenukan topik yang akan dibahas, penyampaian dengan bahasa yang baik,
intonasi dan artikulasi yang jelas, dan humor yang dapat menyegarkan
suasana jamaah. Penerapan retorika dakwah Habib Muhammad Syahab pada
umumnya menyampaikan dakwahnya diawali dengan salam dan
mugoddimah terlebih dahulu yang di dalamnya termasuk do’a, kemudian
mengeluarkan dalil berupa ayat-ayat Al-Qur’an atau Al-Hadist yang
berkenaan dengan tema, penggunaan tata bahasa yang arif dan bijaksana serta
menyesuaikan situasi dan kondisi, mengingat klasifikasi mad’u beraneka
ragam. Namun, bukanlah hal yang sulit untuk mengajak jama’ah agar dapat

menyimak apa yang beliau sampaikan.

Dalam perjalanan dakwahnya Habib Muhammad Syahab melibatkan
peran dari Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar yang didirikannya. Setiap
keberadaan Majelis tersebut didukung oleh institusi terkait baik dari
pemerintahan ataupun non pemerintahan, yaitu pimpinan daerah setempat,
pimpinan Negara, tokoh masayarakat, tokoh agama, aparat penegak hukum,
terlihat keberadaan mereka pada saat acara-acara yang yang dibuat oleh
Habib Muhammad Syahab dan diselenggarakan oleh Majelis Ta’lim dan

Tadzkir Al-Anwar ini menjadikan Majelis tersebut terbina dengan baik.

Kegiatan dakwah yang didukung ini menjadikan dakwah benar-benar
efektif, hal ini bisa dilihat dalam penjaringan massa lebih banyak saat ada

kegiatan yang diadakan Habib Muhammad Syahab. Dari sisi lain penulis
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melihat bahwa retorika dakwah Habib Muhammad Syahab secara kuantitas,
yaitu dakwah yang dimulai dari tahun 2006-2017 menunjukan perkembangan
yang sangat darstis. Pada awalnya jama’ah tediri dari beberapa orang Kini

telah mencapai ratusan bahkan ribuan orang.

B. Saran
Pada kesempatan ini penulis menyampaikan saran yang semoga dapat
menjadi sebuah masukan bagi keberlangsuangan dakwah Habib Muhammad

Syahab dan Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar yang dipimpinnya serata

da’i dan Majelis ta’lim lainnya sebagai berikut:

1. Hendaknya retorika dakwah Habib Muhammad Syahab dapat menjadi
contoh untuk da’i-da’i lainnya agar dalam dakwah nya tidak terlihat
monoton.

2. Banyaknya kegiatan yang dilakukan Habib Muhammad Syahab dan
Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar hendaknya jama’ah yang memiliki
kendaraan bermotor yang melewati jalan raya penulis menyarankan agar
lebih tertib.

3. Sebagaimana retorika dakwah Habib Muhammad Syahab dalam skripsi
ini, penulis berpandangan bahwa retorika Habib Muhammad Syahab bisa
menjadi contoh/panutan baru dalam berdakwah bagi para da’i di masa
sekarang dan masa yang akan datang khususnya da’i dari Prodi llmu

Agama Islam Universitas Negeri Jakarta.
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Hasil wawancara dengan Habib Muhammad Syahab

Hari/tanggal : Rabu, 18 Mei 2017
Tempat : Masjid An-Nida’ Studio 3 MNCTYV, JakTim
Waktu :16.30 WIB

1. Menurut Habib apa yang dimaksud dengan retorika?

Jawab: salah satu dakwah namanya “figih dakwah’ artinya, orang yang
berdakwah tidak terlepas dari cara penyampaian. Maka dari pada itu ketika
da’i/muballigh menyampaikan dakwah kepada mad’u berbicaralah sesuai
dengan pemahaman akal mereka masing-masing, sehingga dengan mudah
dapat diterima oleh mad’u, misalnya ketika kita berdakwah di lingkungan
kampus maka kita harus menggunakan bahasa-bahasa yang mudah

dipahami oleh mahasiswa.
2. Menurut Habib apa fungsi retorika?

Jawab: agar mad’u bisa dengan mudah memahami apa yang disampaikan
dan diuraikan. Tanpa retorika, dakwah akan sangat hambar dan monoton.
Maka, dengan retorika dapat dikemas sedemikian rupa agar menarik
perhatian mad’u dan kebutuhan mad’u tentang dakwah itu sendiri agar

bisa tersalurkan dengan baik.
3. Menurut Habib apa yang dimaksud dengan dakwah?

Jawab: bahwa dakwah itu banyak macamnya. Mengajar itu dakwah,
mengajarkan ke pengajian-pengajian itu berdakwah, membangun motivasi
masyarakat itu dakwah, jadi dakwah itu luas baik itu bersifat formal dan

non formal.
4. Menurut Habib apa sebenarnya tujuan dakwah?

Jawab: “ Adda’i llallah Li Tha’atillah” artinya, da’i itu mengajak orang
lain khususnya untuk dirinya sendiri untuk beribadah kepada Allah SWT,

sesuai dengan konteks Al-Qur’an yang mengatakan “Tidak aku ciptakan



manusia dan jin untuk ibadah”. Maka Allah turunkan khalifah yaitu para
Nabi dan Rasul untuk berdakwah, seperti mengajak orang untuk kenal
kepada Allah, beribadah kepada Allah, sehingga mendapatkan dua

kebahagian yaitu dunia dan akhirat.

. Seberapa penting humor dalam berdakwah?

Jawab: humor boleh tetapi tidak berlebihan, humor itu menjadi salah satu
bagian dari retorika walau hanya sebatas pelengkap dan pemanis agar
dakwah lebih segar dalam menerima materi agama. Jika tema yang
disampaikan secara monoton atau serius, maka akan menciptakan image
terlalu serius dan terkadang membosankan, akan tetapi jika humor itu
berlebihan ibarat makanan apabila dikasin garam nikmat dan jika
berlebihan garamnya juga tidak enak, jadi hanya secukupnya saja.

. Apa saja yang diajakarkan di Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar?
Jawab: banyak seperti, ilmu figih, tauhid, tasawuf, arabiah, Al-Qur’an dan
yang lain nya, yang insyaAllah berkaitan dengan syariah dan Agama.

. Tujuan dari Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar?

Jawab: tujuannya insyaAllah mengambil keridhaan Allah SWT, artinya
kita mengharapkan keridhaan Allah, kasih saying Allah, walaupun dengan
majelis kecil ini mudah-mudahan Allah ridho dengan kita mengajak orang
mengenalkan diri kepada Allah SWT.

. Apa saja kegiatan Habib bersama Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar?
Jawab: banyak seperti tablig akbar, kemudian acara-acara islami,
pengajian-pengajian dan kegiatan islam yang insyaAllah kita lakukan.
Dengan cara apa Habib melakukan pendekatan kepada jama’ah?

Jawab: tentu sesuai dengan apa yang diajakrkan oleh nabi, yaitu dengan
akhlaq dana dab, tentunya orang berdakwah terutama didasari dengan
ilmu, seperti ilmu figih, tauhid, Al-Qur’an dan hadits, bukan hanya
dakwah begitu saja tidak bisa juga dan cara nya dengan ilmu sebelum ilmu
itu semua adab sama akhlaq itu penting terkadang orang dengan adab dan
ahklag bisa masuk islam.



Nama :Takha
Jama’ah : Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar

1. Bagaimana sosok Habib Muhammad Syahab menurut saudara?
Habib Muhammad Syahab adalah sosok alim ulama yang menarik dan
layak menjadi panutan karena ketegasan dalam membuat suatu keputusan
dan seorang pemimpin yang cerdas.

2. Bagaimana dakwah Habib Muhammad Syahab menurut anda?
Dakwah yang beliau sangat bagus, mulai dari metode dan strategi beliau
pada saat berdakwah bisa menjadi sebuah contoh yang bisa diikuti oleh
para jama’ah ataupun masyarakat.

3. Apakah saudara menyukai cara penyampaian dakwah Habib
Muhammad Syahab?
Sangat suka sekali. Beliau berdakwah dengan penuh Kketenangan,
kecerdasan dan kehumoran dalam menyapaikan isi pesan dakwahnya.

4. Apakah saudara mengerti apa yang disampaikan Habib Muhammad
Syahab dalam penyampaian dakwahnya?
Insya Allah, saya mengerti apa yang telah disampaikan pak beliau karena
isi dakwahnya mudah untuk dipahami karena sesuai dengan tingkatan
ilmu.

5. Apakah dakwah Habib Muhammad Syahab sudah efektif menurut
saudara?
Jika dibandingkan dengan kiyai-kiyai yang ada dan sering berada di
televisi ataupun media lainnya, tidak jauh berbeda. Pengetahuan dan ilmu
beliau dalam berdakwah cukup banyak waloupun beliau tidak beredar di
media.

6. Apakah retorika yag digunakan Habib Muhammad Syahab pada saat
berdakwah sudah baik?
Pilihan kata dan kalimat yang digunakan saat berdakwah sangatlah baik
dan bijaksana. Karena beliau memahami betul kada keilmuan jamaah. Jadi

mudah dipahami dan dimengerti untuk melakukan dan menerapkannya



pada prilaku sehari- hari.

. Apakah Habib Muhammad Syahab sering memberikan humor pada saa
berdakwah?

Sering tapi pernah beberapa kali pada kesempatan tertentu dan kondisi
tertentu.

. Menurut saudara, apakah kelebihan dan kekurangan Habib Muhammad
Syahab dalam berdakwah?

kelebihannya adalah wawasan keilmuan beliau dalam berdakwah
membawa jama’ah tidak merasa jenuh mendengarkannya. Kekurangannya

hampir tidak mempunyai kekurangan dalam beliau berdakwah



Nama : Syamsul Huda

Jama’ah : Majelis Ta’lim dan Tadzkir Al-Anwar

1. Bagaimana sosok Habib Muhammad Syahab menurut saudara?

Habib Muhammad Syahab adalah pedakwah yang memilki karisma
dalam penyampaian dakwahnya.

2. Bagaimana dakwah Habib Muhammad Syahab, menurut anda?
Dakwah yang beliau sampaikan sangat menyentuh dihati dan selalu
ingin mengamalkannya.

3. Apakah saudara menyukai cara penyampaian dakwah Habib
Muhammad Syahab?

Suka karena cara penyampaian dakwahnya mudah dipahami

4. Apakah saudara mengerti apa yang disampaikan Habib Muhammad
Syahab dalam penyampaian dakwahnya?

Mengerti, karena disampaikan dengan cara yang menarik dan tidak
membosankan.

5. Apakah dakwah Habib Muhammad Syahab sudah efektif menurut
saudara?

Efektif karena didasari dengan ilmu yang beliau miliki

6. Apakah retorika yag digunakan Habib Muhammad Syahab pada saat
berdakwah sudah baik?

Retorika adalah ilmu berbicara, kalau ditanya retorika beliau tidak bisa
dragukan lagi karena beliau seorang yang bisa diragukan.

7. Apakah Habib Muhammad Syahab sering memberikan humor pada saa
berdakwah?

Sering karena humor membuat jamaah tidak bosan mendengarkan
pesan dakwahya

8. Menurut saudara, apakah kelebihan dan kekurangan Habib

Muhammad Syahab dalam berdakwah?



Kelebihan beliau tidak bisa diukur karena beliau sangat hebat.
Kekurangan setiap manusia memiliki kekurangan tidak ubahnya

dengan beliau.



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Gambar 2. Foto bersama Habib Muhammad Syahab



Gambar 3. Foto bersama mas Takha selaku informan

Gambar 4. Foto bersama mas Syamsul Huda selaku informan



Gambar 6. Foto bersama Ust Syihabuddin selaku Kiai/Ust



TENTANG PENULIS

Raisul Wadhifuddin, Lahir di Padang pada tanggal 10 Mei
1995, anak tunggal dari pasangan Bapak Ilyas Buket dan lbu
Hafsah Saleh. Bertempat tinggal di Jin. Alue Papeun, Kec.
Tanah Jambo Aye, Kab. Aceh Utara, Nanggroe Aceh

Darussalam. Menjalani pendidikan mulai dari SDN 2

Lhoksukon, Kab. Aceh Utara lulus pada tahun 2007, kemudian
melanjutkan tingkat Tsanawiyah di MTSs Al-Muslimun (Pondok Pesantren Dayah
Terpadu Al-Muslimun) Lhoksukon Kab. Aceh Utara lulus pada tahun 2010 dan tiga
tahun selanjutnya di MAS Al-Muslimun (Pondok Pesantren Dayah Terpadu Al-
Muslimun) lulus pada tahun 2013. Lulus dari tingkat Aliyah penulis melanjutkan
pendidikan nya ke jenjang strata satu pada perguruan tinggi Universitas Negeri
Jakarta Fakultas llmu Sosial Prodi llmu Agama Islam Kosentrasi Komunikasi

Penyiaran Islam tahun 2013 dan lulus tahun 2017.

Pengalaman Organisasi, Ketua Devisi Ubudiah/Ibadah pada Organisasi Pelajar Dayah
Terpadu Al-Muslimun (OPDM) Periode 2011-2012, Staff devisi advokasi Badan

Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEMJ) Periode 2014-2015.



	COVER SKRIPSI
	LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
	BAB 1
	BAB I

	BAB II
	BAB III
	BAB III

	BAB IV
	BAB V
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Hasil wawancara dengan Habib Muhammad Syahab

	TENTANG PENULIS

